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ABSTRAK 

 
Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilaksanakan di MAN   

Lampung Barat kegiatan pembelajaran biologi perlu adanya 

keterbaruan dan kemampuan berpikir kritis peserta didik masih 

rendah. Dapat dilihat dari antusiasme peserta didik peserta didik 

dalam menjawab pertanyaan dari guru. Hal ini dikarenakan 

penggunaan model pembelajaran yang kurang sesuai. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

cooperative script berbantu mind mapping terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada materi sistem reproduksi manusia. 

Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan Quasy Experimental Design. Desain yang digunakan 

yaitu Pretest Postest Control Group Design. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini terdiri dari tes, catatan lapangan, dan 

dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah  seluruh siswa kelas 

XI IPA MAN   Lampung Barat. Teknik sampling dalam penelitian ini 

menggunakan teknik acak kelas. Penelitian ini menggunakan   kelas, 

satu kelas sebagai kelas eksperimen (XI IPA ) dan satu kelas lainnya 

sebagai kelas Kontrol (XI IPA ).  

Berdasarkan hasil analisis data didapatlah rata-rata nilai pada 

kelas eksperimen  pretest sebesar       dan posttest sebesar      . 

Sementara pada kelas kontrol didapatlah rata-rata pretest sebesar 

      dan n gain posttest sebesar       uji t independent kemampuan 

berpikir kritis menunjukan bahwa Sig. ( -tailed) sebesar          

(    ), maka H  ditolak dan H  diterima. Sehingga penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran cooperative script berbantu mind mapping terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI pada mata pelajaran 

biologi. 

 

Kata Kunci : Cooperative Script, Kemampuan Berpikir Kritis, 

Mind Mapping, Sistem Reproduksi Manusia 
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ABSTRAK 

 
Based on the results of pre-research carried out at MAN   

West Lampung, biology learning activities need updating and 

students' critical thinking skills are still low. It can be seen from the 

enthusiasm of the students in answering questions from the teacher. 

This is due to the use of inappropriate learning models. This study 

aims to determine the effect of the cooperative script learning model 

assisted by mind mapping on students' critical thinking skills in the 

subject matter of the human reproductive system. 

This research method is a quantitative research using Quasy 

Experimental Design. The design used is the Pretest Posttest Control 

Group Design. Data collection techniques in this study consisted of 

tests, field notes, and documentation. The population in this study 

were all students of class XI IPA MAN   West Lampung. The 

sampling technique in this study used a class random technique. This 

study used   classes, one class as the experimental class (XI IPA ) 

and the other class as the control class (XI IPA ). 

Based on the results of data analysis, it was obtained that the 

value of n gain in the experimental class at the pretest was       and 

the posttest was      . While in the control class, the value of n 

pretest gain was       and n posttest gain was      . The independent 

t test for critical thinking skills showed that Sig. ( -tailed) of       <α 

(    ), then H  is rejected and H  is accepted. So that this study can 

be concluded that there is an effect of using the cooperative script 

learning model assisted by mind mapping on the critical thinking 

skills of class XI students in biology subjects. 

 

 Keywords: Cooperative Script, Critical Thinking Ability, Mind 

Mapping, Human Reproductive System 
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MOTTO 

مٰىٰتِ وَالَْ  وُنىِ الْنَْباَبِِۙ اِنَّ فيِْ خَهْقِ انسَّ يٰتٍ لا رْضِ وَاخْتلََِفِ انَّيْمِ وَاننَّهاَرِ لَٰ

زُوْنَ فيِْ خَهْقِ  ٩ٓٔ عَهٰى جُنىُْبِهِمْ وَيتَفَكََّ قعُُىْدًا وَّ َ قيِاَمًا وَّ انَّذِيْهَ يذَْكُزُوْنَ اّللّٰ

مٰىٰتِ وَالْرَْضِِۚ رَبَّناَ مَا خَهقَْتَ هٰذَا باَطِلًَِۚ سُبحْٰنكََ   ٩ٔٔفقَنِاَ عَذَابَ اننَّارِ  انسَّ

 (٩ٔٔ-٩ٓٔ: 3) اٰل عمزان/

 

Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta 

pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 

bagi orang yang berakal, (yaitu) orang-oang yang mengingat Allah 

sambal berdiri, duduk, atau dalam keadaan berbaring, dan memikirkan 

tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata)  “ya Tuhan kami  

tidaklah engaku menciptaka semua ini sia-sia. Maha suci Engkau 

Lindungilah kami dari azab nerala (Ali-Imran/     -   ). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 
Sebagai langkah awal dalam memahami judul skripsi ini, dan 

untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami sebuah judul, 

maka penulis merasa perlu menjelaskan dan menegaskan beberapa 

kata yang menjadi judul skripsi. Adapun judul skripsi yang dimaksud  

adalah sebagai berikut : 

 . Model pembelajaran kooperatif terdiri dari berbagai tipe, 

salah satunya yaitu model pembelajaran   Cooperative Script. 

Model pembelajaran ini adalah suatu model pembelajaran 

dimana peserta didik bekerjasama dalam bentuk kelompok 

dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan, bagian-bagian 

dari materi yang sedang dipelajarai. Dengan adanya aktivitas 

ini akan mendorong kerja kelompok semakin efisien dan 

semakin cepat kemajuannya. Huda menyatakan bahwa 

Cooperative Script adalah suatu strategi pembelajaran dimana 

siswa berpasangan dan bergantian secara lisan dalam 

mengikhtisarkan bagian-bagian materi yang dipelajarai. 

Model pembelajaran ini dapat diterapkan pada pembelajaran 

yang bersifat kognitif, karena nantinya peserta didik akan 

diberikan materi ajar secara lengkap, dibagi berpasang-

pasangan dalam bentuk kelompok dan saling bertukar peran 

dalam mengoreksi pernyataan dari rekannya yang lain. 
1
  

 . Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir secara 

reflektif dan beralasan dalam mengambil keputusan. Berpikir 

kritis merupakan pengaturan diri untuk membuat keputusan 

terhadap sesuatu yang menghasilkan interpretasi, analisis, 

evaluasi dan inferensi maupun pemaparan dengan 

menggunakan bukti, konsep, metodologi yang menjadi dasar 

dalam membuat sebuah keputusan. Berpikir kritis termasuk 

kedalam proses kompleks yang memerlukan kemampuan 
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Cooperative Script Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
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tahap kognitif yang tinggi dalam proses memuat suatu 

informasi. 
2
.Kemampuan berpikir kritis pada peserta didik 

dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran. 

Sebagaimana yang tercantum dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional RI nomor    Tahun      tentang standar 

proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah 

menyatakan keharusan mengembangkan keterampilan 

berpikir dalam proses pembelajaran. 

 . Mapping adalah teknik pemanfaatan grafis yang kuat dan 

memiliki kunci untuk membuka potensi otak. Mind Mapping 

menggunakan keterampilan kata-kata, gambar, nomor, warna, 

dan memiliki keunikan yang kuat. Hal ini akan membuat 

peserta didik merasa bebas dalam menjelajahi ide-ide yang 

ada di otaknya. Dengan penggunaan Mind Mapping ini akan 

membuat ide, gagasan, permaalahan maupun solusi yang 

terlintas di kepala dan membebani otak akan langsung secara 

otomatis dengan mudah dituliskan di atas selembar kertas. 

Dengan kata lain Mind Mapping adalah metode yang sangat 

efektif untuk menuangkan semua gagasan yang ada didalam 

pikiran yang terbentuk ke dalam suatu tulisan yang menarik.
3
.  

Berdasarkan penjelasan secara rinci diatas, maka penulis 

menyimpulkan bahwa judul skripsi yang dimaksut ini adalah untuk 

mengetahui dalam proses pembelajaran di MAN   Lampung Barat 

sudah memiliki model pembelajaran yang menarik untuk diterapkan 

atau belum dalam upaya meningkatkan proses berpikir kritis pada 

peserta didik untuk mencapai hasil belajar yang baik. Dengan 

demikian penulis akan meneliti proses berpikir kritis pada siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Script  

berbantukan Mind Mapping selama proses pembelajaran di MAN   

Lampung Barat. 
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Berpikir Kritis Siswa. Indramayu. Oktober     . Penerbit : Adab. 
3 Doni Swardana. Penerapan Mind Mapping Dalam Kurikulum 
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B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Selain itu pendidikan 

adalah seperangkat proses berupa penanaman nilai, gagasan, konsep, 

dan teori-teori yang bertujuan mengembangkan kepribadian, 

pengetahuan, keterampilan dan tingkah laku serta mencapai cita-cita 

dan tujuan hidup. Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran pada 

pendidikan formal (sekolah) ini adalah rendahnya daya serap peserta 

didik. Hal ini mendorong setiap peserta didik harus memiliki 

kemampuan yang membutuhkan pikiran secara kritis, kreatif, logis, 

dan kemampuan bekerja sama sehingga dapat mampu menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi. Kegiatan pembelajaran mengandung 

beberapa komponen yang meliputi tujuan, bahan belajar, kegiatan 

belajar mengajar, metode, alat, sumber belajar serta proses penilaian. 
4
 

Pendidikan termasuk ke dalam suatu proses mengubah jati diri 

peserta didik agar menjadi lebih baik dari sebelumnya. Pendidikan 

sering dikaitkan sebagai usaha manusia dalam membina kepribadian 

yang sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung di dalam masyarakat. 

Hal ini berdasarkan firman allah SWT dalam Al-Quran Surat Al-

Mujadalah Ayat    yang berbunyi : 

ُ ىَ 
ا ٝفَْسَخِ اّللّٰ ْ٘ جٰيسِِ فاَفْسَذُ ََ ا فِٚ اىْ ْ٘ ٌْ ذفَسََّذُ ْٞوَ ىنَُ ا ارَِا قِ ْٰٓ٘ ُْ ٍَ َِ اٰ ْٝ اَ اىَّزِ ٰٓاَُّٖٝ ٰٝ ٌْْۚ نُ

 ٌَ ذُ٘ا اىْعِيْ ْٗ َِ اُ ْٝ اىَّزِ َٗ  ٌْْۙ ْْنُ ٍِ ا  ْ٘ ُْ ٍَ َِ اٰ ْٝ ُ اىَّزِ
ا ٝشَْفعَِ اّللّٰ ْٗ ّْشُضُ ا فاَ ْٗ ّْشُضُ ْٞوَ ا ارَِا قِ َٗ

ْٞشٌ  َُ خَثِ ْ٘ يُ ََ ا ذعَْ ََ ُ تِ
اّللّٰ َٗ    ٔٔدَسَجٰد ٍۗ 

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman apabila dikatakan 

kepadamu, berilah kelapangan di dalam majelis-majelis maka 

lapangkanlah. Nicsaya Allah akan memberikan kelapangan untuk mu. 

Dan apabila dikatakan beridirlah kamu maka berdirilah, niscaya Allah 

akan mengangkat derajat orang-raong yang beriman di antara kamu 

                                                           
4 E Mulyani, ‗Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Student Fasilitator And Explaining Terhadap Pemahaman Matematik Peserta Didik.‘, 
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dan orang-orang yang berilmu beberapa derajat. Dan Allah maha teliti 

apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al Mujadalah Ayat   ). 
5
 

Berdasarkan Q.S Al Mujadalah Ayat    di atas dapat kita tarik 

kesimpulan bahwa setiap makhluk hidup di dunia ini yang diberikan 

akal sehat untuk berfikir diwajibkan untuk menuntut ilmu dengan 

tujuan mengharapkan ridha Allah dan mendapatkan bekal untuk di 

dunia maupun di akhirat. Selain itu juga bagi hambanya yang meuntut 

ilmu akan dinaikan derajatnya di mata Allah SWT. Sistem pendidikan 

nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila dan undang-

undang dasar Negara Republik Indonesia tahun      yang memuat 

nilai-nilai keagamaan kebudayaan nasional Indonesia dan sadar akan 

perubahan zaman. Keseluruhan komponen pendidikan yang saling 

berkaitan antara satu sama lain yang bertujuan untuk mencapai 

pendidikan nasional terkandung di dalam sistem pendidikan nasional.
6
 

Selama ini para pendidik hanya mengajarkan pendidikan berkarakter 

namun kebanyakan masih seputaran teori dan juga konsep, belum 

sampai ke ranah metodologi dan pengamplikasian dalam kehidupan. 

Secara umum konsep pembelajaran mencakup aspek konsep, teori, 

metode, dan juga pengaplikasian. 

Peraturan pemerintahan nomor    tahun      tentang standar 

nasional Pendidikan Negara Republik Indonesia tahun      nomor    

tambahan lembaran Republik Indonesia nomor      diubah sebagai 

berikut : Standar pendidikan nasional adalah kriteria minimal tentang 

system pendidikan diseluruh wilayah hukum Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. Pendidikan formal adalah sistem pendidikan yang 

memiliki jenjang dan memiliki tingkatan yang terdiri atas Pendidikan 

dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Pendidikan 

nonformal adalah system pendidikan diluar pendidikan formal yang 

dapat dilaksanakan secara terstruktur dan memiliki jenjang.
7
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6  ). Undang-undang Republik Indonesia tahun      tentang sistem 

Pendidikan Nasional Bab   Ketentuan Umum pasal   Ayat ( ,  ,). 
7 Perubahan Atas Peraturan Pemerintahan Tentang Standar Nasional 

Pendidikan Pasal   Ayat ( ,  ,  ). 



  
 

 
 

Mutu pendidikan Indonesia dianggap oleh banyak kalangan 

masih rendah. Hal ini bisa dilihat dari beberapa indikator, pertama 

lulusan dari sekolah ataupun perguruan tinggi yang belum siap karena 

minimnya kompetensi yang dimiliki. Kedua peringkat  Human 

Development Index (HDI) Indonesia yang masih rendah. Ketiga 

Laporan International Educational Achievement (IEA) bahwa 

kemampuan membaca siswa SD Indonesia berada diurutan    dari    

negara yang disurvei. 
8
 Peningkatan kualitas Pendidikan harus terus 

dilakukan seiring dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan Dan 

Teknologi (IPTEK). Peningkatan ini dapat dilaksanakan dengan 

menerapkan pembelajaran peningkatan berpikir. Berpikir dapat 

membantu peserta didik untuk dapat memperoleh ilmu pengetahuan 

yang baru dan konkrit dan kemudian dikaitkan dengan fenomena atau 

penemuan dikehidupan nyatanya. Pada dasarnya peembelajaran 

berpikir dapat dengan mudah dilakukan, namun kondisi sekolah yang 

belum mendukung untuk penerapan proses pembelajaran ini. 

Perkembangan di dalam dunia pendidikan saat ini banyak 

dihambat oleh berbagai masalah, salah satu yang dekat dengan kita 

adalah hasil dari proses pembelajaran peserta didik. Keberhasilan 

dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh dua macam faktor yaitu 

faktor internal (dari dalam diri siswa) dan faktor eksternal (dari luar 

diri siswa). Faktor dari dalam diri peserta didik merupakan komponen 

terpenting karena peserta didik adalah subjek utama yang menjadi 

sasaran dalam proses pembelajaran. Permasalahan lain yang ada 

didunia pendidikan saat ini adalah penggunaan model pembelajaran 

yang kurang tepat. Tenaga pendidik seringkali menggunakan metode 

ceramah dan sumber belajar hanya berpusat pada tenaga pendidik, 

sehingga peserta didik kurang berperan aktif selama proses 

pembelajaran.
9
 

                                                           
8 Kunandar, Guru Profesional (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,     ). 
9 Arum Pramuningtyas dkk. Penerapan Model Pembelajaran Group 

Investigation (GI) Dengan Mind Mapping Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 

Ekonomi Siswa SMA Negeri   Surakarta Tahun          . FKIP UNS. 



  
 

Pencapaian tujuan pembelajaran yang berupa prestasi belajar 

merupakan hasil dari kegiatan pembeajaran. Adapun kualitas di dalam 

kelas itu dipengaruhi oleh banyak hal yang bersifat kompleks yang 

saling terkait satu sama lain misalnya metode pembelajaran, model 

pembelajaran, strategi pembelajaran dan lain sebagainya. Namun 

sayangnya pembelajaran yang terjadi saat ini banyak yang 

menggunakan metode konvensional, Sementara metode ini tidak 

sejalan dengan arah perkembangan zaman dan tidak bisa mengikuti 

perkembangan dunia pendidikan. Sehingga untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang maksimal diperlukan sebuah inovasi. Inovasi yang 

ada diharapkan mampu memberikan dampak positif terhadap hasil 

belajar siswa.  

Proses pencapaian tujuan pembelajaran, keberhasilan peserta 

didik akan lebih mudah mencapainya jika peserta didik berperan aktif 

secara langsung selama proses pembelajaran. Hal ini juga akan 

mempertajam pemahaman peserta didik mengenai konsep yang 

dipelajari. Namun hal ini bertolak belakang dengan peserta didik yang 

hanya duduk, diam, mendengarkan ceramah, dan mencatat apa yang 

disampaikan oleh gurunya. Fathurohman menyatakan bahwa 

pembelajaran yang sebenarnya adalah proses membantu peserta didik 

untuk dapat belajar dengan baik. Hal ini menggambarkan bahwa 

tenaga pendidik adalah sebagai fasilitator dan membimbing peserta 

didik untuk terlibat aktif selama proses pembalajaran.
10

 

Pada proses pembelajaran berlangsung, kebanyakan peserta 

didik hanya memahami dan memperhatikan materi yang disampaikan 

oleh gurunya. Sehingga peserta didik hanya memahami teori saja 

bukan dilatih untuk lebih memahami konsep. Hal ini berpengaruh 

pada proses berpikir peserta didik. Teman sebaya peserta didik bisa 

menjadi alat bantu sebagai sarana dalam meningkatkan proses 

berpikir. Problematika yang sering sekali terjadi dalam proses 

pembelajaran adalah dalam hal penerapan metode atau model 
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pembelajaran. Kebanyakan guru masih menerapkan model 

pembelajaran yang konvensional yakni model pembelajaran yang 

berorientasi dan terfokuskan hanya dari keaktifan guru. Kurangnya 

kreatifitasnya guru dalam penerapan model akan membuat proses 

pembelajaran menjadi monoton dan siswa kurang terlibat aktif dalam 

menggali informasi dan potensi dirinya selama proses pembelajaran. 

Pada saat ini pembelajaran yang mengutamakan kemampuan 

berfikir kritis banyak menjadi perbincangan. Tuntutan ini semakin 

muncul seiring dengan perubahan kebutuhan akan kemampuan para 

pekerja di era informatika ini. Namun sayangnya masih banyak sektor 

pendidikan yang tidak terlalu memperhatikan hal ini dan lebih fokus 

pada pengetahuan yang akan di dapat. Peristiwa ini banyak sekali 

faktor yang mempengaruhi seperti guru yang kurang mengerti, kurang 

siap ataupun kurang berkompeten di bidangnya. Oleh karena itu 

diperlukan inovasi pembalajaran yang lebih baik untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis peserta didik. 

. Rendahnya keaktifan peserta didik pada saat pembelajaran 

biologi ini terjadi karena peserta didik  hanya menerima informasi 

yang disampaikan oleh gurunya. Peserta didik tidak mau berpikir, 

peserta didik tidak mau berusaha menemukan konsep dan 

memecahkan masalah yang telah diberikan oleh gurunya.
11

 

Pengetahuan manusia tentunya tergantung terhadap pemahamannya 

tentang realitas, tergantung pada interpretasi manusia terhadap 

realitas, pengetahuan yang diberikan di sekolah bukan sebagai alat 

untuk memperoleh pekerjaan melainkan untuk alat perkembangan dan 

penemuan diri bagi anak. 

Penelitian dari Deti Ahmanita juga dilatar belakangi oleh 

rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Ada dua faktor yang 

menjadi penyebab rendahnya kemampuan kritis pada siswa yaitu : 

pertama kurikulum yang umumnya dirancang dengan target materi 
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Script Untuk meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VII 
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yang luas sehingga guru terfokus pada penyelesaian materi. Kedua 

aktivitas pembelajaran yang terjadi didalam kelas yang selama ini 

dilakukan oleh guru tidak lain hanyalah penyampaian informasi 

(ceramah) dimana lebih mengaktifkan guru dan siswa cenderung pasif 

selama proses pembelajaran.
12

 

Pelaksanaan pembelajaran dalam menerapkan penilaian 

kemampuan berpikir kritis secara umum masih sangat rendah yaitu 

berkisar     (Lane,     ). 
13

Hasil dari penelitian (Huber, C.H dan 

Kuncel N.R     ) menunjukan bahwa dalam pelaksanaan penilaian 

kemampuan berpikir kritis dalam proses pembelajaran membutuhkan 

waktu yang cukup lama. Temuan lain dari penelitian yang sudah 

dilakukan dalam menerapkan kemampuan berpikir kritis umumnya 

hanya terpaku pada pencapaian nilai berdasarkan standar kompetensi 

dan tes yang dilakukan. Selain itu banyak sekolah yang melakukan tes 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis tersebut tanpa mendalami 

dan menelaah kembali tiap butir soal yang diberikan 
14

. Hal terpenting 

dalam proses pendidikan adalah bagaimana seorang guru dapat 

menyampaikan materi dengan baik. Dalam proses penyampaiannya 

banyak cara yang dapat dipergunakan salah satunya adalah 

menggunakan model pembelajaran yang selaras dengan materi yang 

diajarkan. 

Pada dasarnya setiap peserta didik mempunyai kemampuan 

berpikir dalam proses pembelajaran misalnya kemampuan bertanya, 

hiopotesis, klasifikasi, observasi (pengamatan), dan interpretasi. 

Peserta didik harus memiliki kemampuan berpikir kritis di era revolusi 

industry  .  saat ini agar peserta didik nantinya dapat bersaing di masa 

depan dan dapat menelaah suatu sumber informasi dengan baik. 
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Pentingnya proses berpikir kritis bagi setiap peserta didik adalah agar 

peserta didik dapat menelaah, mencari sumber informasi yang relevan 

dan dapat berpikir dengan logis sebelum bertindak. Namun seringkali 

kemampuan berpikir kritis ini tidak berkembang dengan baik di setiap 

peserta didik, dalam hal ini guru dituntut untuk melakukan suatu 

proses pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik peserta didik. Selain itu juga model 

pembelajaran yang diterapkan mampu mendorong dan memotivasi 

peserta didik untuk lebih kretaif, percaya diri dan berpikir kritis 

selama proses pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai untuk peserta didik 

berupa berpikir logis, kritis, dan mampu dalam memecahkan masalah. 

Proses pelaksanaan pembelajaran harus terus dibenahi, mulai dari 

pembaharuan kurikulum, peningkatakn kualitas tenaga pendidik serta 

perbaikan sarana dan prasarana penunjang pembelajaran. Akan tetapi 

upaya peningkatan tersebut belum memberikan hasil yang 

memuaskan. Permasalahan yang terjadi tidak hanya berasal dari 

peserta didik namun tidak terlepas dari peranan tenaga. Kenyataan 

yang terjadi dilapangan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah. Indikasi yang 

menggambarkan kemampuan berpikir kritis peserta didik masih 

rendah adalah saat siswa diberikan masalah non rutin. Sebagian besar 

peserta didik hanya mampu dalam menyelesaikan soal atau 

permasalahan yang sama persis dengan apa yang diberikan oleh 

pendidiknya. Akbitanya peserta didik tidak terbiasa dalam 

mengembangkan ide, gagasan, ataupun berpikir logis dalam proses 

pemecahan masalah. 

Semua kendala dan permasalahan dalam proses pembelajaran 

tersebut, seringkali disebabkan oleh pembawaan model pembelajaran 

dari tenaga pendidik yang kurang menarik, tidak menantang, dan 

kurang menyenangkan, serta kebanyakan peserta didik lebih banyak 

berdiam diri dan kurang berperan aktif selama proses pembelajaran. 

Sehingga secara tidak langsung akan berdampak pada menurunnya 



   
 
keaktifan belajar dan berdampak pada hasil belajar peserta didik.

15
 

Model pembelajaran cooperative script adalah model pembelajaran 

yang membuat peserta didik ikut terlibat aktif selama proses 

pembelajaran, di mana peserta didik akan bekerja sama  dan saling 

berpasang-pasangan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan 

adanya model pembelajaran cooperative script ini diharapkan peserta 

didik akan terlibat secara aktif dan dapat mengembangkan potensi 

yang ada di dalam dirinya selama proses pembelajaran. 

Peserta didik terkadang merasa jenuh dengan proses 

pembelajaran yang diakhiri dengan kegiatan mencatat dari buku 

ataupun dari penjelasan gurunya. Padhal dari kegiatan ini peserta didik 

akan memiliki bahan ajar di rumah ketika mereka sudah selesai 

mengikuti pembelajaran di sekolah. Penggunaan mind mapping di sini 

dapat membantu peserta didik dalam membuat peta pikiran yang 

menyenangkan. Dalam proses pembuatannya peserta didik diberikan 

kebebasan untuk membuat peta pikiran dengan kreativitas mereka. 

Dengan adanya proses pembuatan mind mapping dapat meningkatkan 

kreativias, dan kemampuan berpikir peserta didik. Hal ini diperkuat 

dengan jurnal yang berpendapat bahwa model pembelajaran mind 

mapping merupakan inovasi mencatat yang kreatif serta dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran imajinatif peserta didik atau 

kreativitas dan menguasai materi dalam pembelajara. 
16

  

Materi sistem reproduksi pada manusia memiliki hubungan 

yang erat kaitannya dengan kehidupan manusia di dunia nyata. Sistem 

ini juga merupakan suatu fenomena yang terjadi di dalam tubuh 

sesorang secara pribadi. Hal ini dapat memungkinkan peserta didik 

untuk dapat menganalisis informasi pengetahuan dari konsep yang 

diberikan dan mengaitkannya dengan pengalaman berdasarkan 

                                                           
15 . Marselius Aikot dkk. Penerapan Pembelajaran Model Cooperative 

Script Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VII 

SMPN   Kefamenanu Tahun Ajaran          . Jurnal Pendidikan Biologi. Vol  . No 

 . Desember     . hlm    . 
16 Fitri Aulia Annisa, Darsono, and Nelly Astuti, ‗Pengaruh Model 

Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar IPS‘, Pedagogi: Jurnal 

Pendidikan Dasar,  .  (    ),    –  . 



   
 

 
 

kehidupan sehari-hari, sehingga dapat menimbulkan rasa penasaran 

dan keingintahuan yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Faktanya pembelajaran tentang sistem reproduksi 

baik pria maupun wanita sangat penting untuk diajarkan sejak dini 

karena mengingat banyak sekali penyimpangan yang terjadi di 

lingkungan sekitar. Seperti yang kita ketahui Bersama belakangan ini 

kita digemparkan dengan kasus penyakit HIV yang terus meningkat 

ini menunjukan indikasi bahwa kurangnya pengetahuan pada remaja 

tentang pembelajaran seks education yang merupakan anakan dari 

materi ajar sistem reproduksi manusia. Hal ini diperkuat dengan 

temuan dari penelitian jurnal yang menyebutkan bahwa diperkirakan 

sekitar    juta orang yang terdiri dari    juta remaja dan dewasa 

terinveksi HIV, dan   juta bayi yang dilahirkan oleh ibunya juga 

terinfeksi HIV. Setiap hari sebanyak      orang terinveksi kasus 

penyakit HIV.Selain itu kurangnya pengetahuan para remaja tentang 

pentingnya menjaga kebersihan organ reproduksi seringkali 

menyebabkan berbagai jenis penyakit menular. 
17

 Ini sejalan dengan 

firma Allah SWT dalam Al-Quran Surah An-Nur Ayat    yang 

berbunyi : 

 ٌٍْۗ ْٞشٌ ىَّنُ َ٘ خَ ٌٍْۗ توَْ ُٕ ا ىَّنُ ُٓ شَشًّّ ْ٘ ٌٍْۗ لَْ ذذَْسَثُ ْْنُ ٍِّ فْلِ عُصْثحٌَ  ْٗ تاِلِْْ َِ جَاۤءُ ْٝ َُّ اىَّزِ اِ

اىَّ  َٗ  ٌِْۚ شْ َِ الِْْ ٍِ ا امْرسََةَ  ٍَّ  ٌْ ُْْٖ ٍِّ شِئ   ٍْ ٔٗ عَزَابٌ ىنُِوِّ ا ٌْ ىَ ُْْٖ ٍِ  ٗٓ ٚ مِثْشَ
ىّٰ َ٘ ْٛ ذَ زِ

 ٌٌ ْٞ   ٔٔعَظِ

Artinya : Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka 

menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang 

demikian itu, lebih suci bagi mereka. Sungguh, Allah Maha 

Mengetahui apa yang mereka perbuat. ( Q.S An-Nur Ayat   ).
18

 

Pada ayat Al-Quran surah An-Nur ayat ke    di atas Allah 

menjelaskan etika dalam berinteraksi antar sesama jenis, baik saat 

                                                           
17 Nur Faisal, Rahmawati Azis, and Muhammad Syafar, ‗Analisis Faktor 

Yang Mempengaruhi Tindakan Pencegahan Penularan HIV Oleh ODHA Pada Orang 

Lain‘, Jurnal Ilmiah Kesehatan Sandi Husada,   .  (    ),    –   

<https://doi.org/  .     /jiskh.v  i .   >. 
18 ‗Al-Quran Terjemahan‘. 



   
 
berada di dalam rumah maupun di luar rumah. Wahai nabi 

Muhammad katakanlah kepada laki-laki yang beriman dengan mantap 

agar mereka menjaga pandangannya dari sesuatu yang tidak halal 

untuk dilihat, dan perintahkanlah mereka untuk memelihara 

kemaluannya dari apa yang tidak halal untuknya. Dari jalil bin 

Abdullah Al-Bajali bertanya kepada Rasullullah SAW tentang 

pandangan penglihatan terhadap perempuan secara tiba-tiba kemudian 

beliau memerintahkan untuk mengalihkan pandangannya (H.R 

Muslim, Abu Daud, Al-Tarmizi, dan An-Nasai). Dari penjabaran di 

atas sudah terlihat jelas bahwasanya Allah SWT mewajibkan setiap 

umatnya untuk menjaga kebersihan alat kelamin dan menjaga 

pandangan dari apa yang seharusnya tidak boleh dilihat.  

Upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia  

haruslah dilakukan dengan cara menggerakkan seluruh komponen 

penting dalam suatu system pendidikan. Salah satu yang berperan 

sebagai penggerak di sini adalah tenaga pendidik yang berstatuskan 

sebagai subsistem. Tenaga pendidik menjadi indikator penentu utama 

dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Seiring dengan 

perkembangan zaman, kemajuan teknologi tidak dapat dihindari. Hal 

ini menuntut tenaga pendidik untuk lebih terus berkembang dan 

berupaya menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki 

kualitas dan mampu dalam berpikir kritis, kreatif, sistematis, mampu 

dalam proses pemecahan masalah, dan memiliki akhlak yang baik.
19

 

Kemampuan berpikir kritis sangatlah penting untuk dimiliki karena 

berpikir kritis digunakan dalam proses pemecahan masalah dan 

pengambilan suatu keputusan yang benar. Namun yang terjadi 

dilapangan belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Kemampuan 

berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini diperkuat 

dengan hasil observasi peneliti saat melaksanakan Prapenelitian di 

MAN   Lampung Barat dan menyaksikan langsung proses 

pembelajaran. 

                                                           
19 Ratna Purwati dkk. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam 

Menyelesaikan Masalah Persamaan Kuadrat Pada Pembelajaran Model Creative 
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Menurut keterangan dari hasil wawancara dengan guru  

pendidikan biologi MAN   Lampung barat yaitu ibu CAS pada 

tanggal    September      untuk model pembelajaran Cooperative 

Script belum pernah diterapakan dengan peserta didik terkhusus 

berbantukan Mind Mapping. Guru berpendapat model pembelajaran 

Cooperative Script ini merupkan cara alternatif jika ingin melihat 

hasil belajar siswa dan ingin melihat tingkatan kemampuan berpikir 

kritis pada anak. Ini diperkuat dengan hasil penelitian dari jurnal yang 

menyebutkan bahwa model pembelajaran cooperative script dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dikarekan 

proses pembelajaran berorientasi pada peserta didik dan berlangsung 

secara berpasang-pasangan dalam proses mencari masalah, 

pemahaman konsep, hingga proses pemecahan masalah.
20

 Disini 

peneliti memilih materi ajar sistem reproduksi pada manusia karena 

mengingat materi ini sedikit  sulit untuk dipahami dan tabu untuk 

dipelajari saat jenjang usia mereka, dan tanggapan dari pihak pendidik 

pun sangat setuju jika materi sistem reproduksi manusia ini akan 

diterapkan dengan model pembelajaran Cooperative Script 

berbantukan Mind Mapping. Hal ini diperkuat dengan gagasan 

pendidik bahwasanya mata pelajaran sistem reproduksi manusia ini 

terdapat di kelas XI semester   dan seperti yang kita ketahui beberapa 

bulan yang lalu masih banyak sektor sekolah yang menerapkan 

pembelajaran secara daring dan ini berdampak buruk pada hasil 

belajar peserta didik kelas XI IPA , XI IPA , dan XI IPA  MAN   

Lampung Barat. Hal ini diperkuat dengan temuan dibeberapa jurnal 

yang menyebutkan bahwa pembelajaran secara daring ini dapat 

menimbulkan berbagai permasalahan di dunia pendidikan seperti 

bergesernya peran guru dalam proses pembelajaran, guru mengalami 

kesulitan untuk mengontrol proses pembelajaran, menurunnya 

motivasi belajar peserta didik, peserta didik yang kurang 

memperhatikan pembelajaran karena sudah merasa jenuh, dan 

kemampuan analisis peserta didik menurun karena sumber belajar 

                                                           
20 A Aminullah Alam and Amrullah Mahmud, ‗Penerapan Model 

Cooperative Script Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Pada 

Pembelajaran Tematik‘,  .April (    ),   –  . 



   
 
hanya berasal dari guru pada saat pembelajaran berlangsung dalam 

bentuk zoom, google meet, ataupun media whatsapp.
21
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23

Melalui 

observasi di MAN   Lampung Barat, dan pemberian soal 

multiplechoice sebanyak    soal dari soal yang sudah di vaidasi 

diperoleh data awal kemampuan berpikir kritis untuk kelas XII IPA 

semester genap Tahun Ajaran     /     yang dapat dilihat pada tabel 

berikut :  

Tabel     

Hasil Pra Tes Kemampuan Berpikir Kritis Pada Materi Sistem 

Reproduksi Manusia Kelas XII IPA MAN   Lampung Barat 

Tahun Ajaran           

No Indikator 

Berpikir Kritis 

Nomor 

Soal 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Presentase Keterangan 

  Mempelajari 

penjelasan 

sederhana 

 ,  ,    

 

 

 

 

   Peserta 

Didik 

  ,   % Kurang 

  Menyimpulkan 

atau membuat 

referensi 

 ,     ,    Kurang sekali 

  Membangun 

keterampilan 

dasar  

 ,  ,      % Kurang sekali 

  Membuat 

penjelasan lebih 

lanjut  

     % Kurang sekali 

  Mengatur 

strategi dan 

      % Kurang sekali 

                                                           
21 A E Arum and E Susilaningsih, ‗Pembelajaran Daring Dan Kajian 

Dampak Pandemi Covid-   Di Sekolah Dasar Kecamatan Muncar‘, Prosiding 

Seminar Nasional …,     ,    –  . 
22 Kurnia Wegasari, ‗Dampak Pandemi Covid-   Terhadap Proses 

Pembelajaran Online Di SDN Cabean   Demak‘, Jurnal Penelitian,   .  (    ),    

<https://doi.org/  .     /jp.v  i .    >. 
23 Ni Nyoman Serma Adi, Dewa Nyoman Oka, and Ni Made Serma Wati, 

‗Dampak Positif Dan Negatif Pembelajaran Jarak Jauh Di Masa Pandemi COVID-  ‘, 

Jurnal Imiah Pendidikan Dan Pembelajaran,  .  (    ),    

<https://doi.org/  .     /jipp.v i .     >. 



   
 

 
 

Teknik 

Rata-rata   ,   Kurang sekali 

Setelah melakukan prapenelitian pada tanggal    September 

     maka didapatlah data hasil belajar peserta didik MAN   

Lampung Barat seperti yang tertera pada tabel  . .  Berdasarkan data 

di atas dapat dilihat jika rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis 

dari peserta didik MAN   Lampung Barat yaitu sebesar   ,    % dan 

jika dikategorikan ke dalam indeks kemampuan berpikir kritis maka 

termasuk kurang sekali . Mengatasi permasalahan tersebut perlu 

adanya pembaharuan dalam proses pembelajaran yang tepat, menarik, 

dan harus efektif. Pembaharuan ini dapat berupa penerapan model 

pembelajaran Cooperative Script berbantukan Mind Mapping yang 

bertujuan pembelajaran berpusat kepada peserta didik. Dengan 

penerapan model pembelajaran Cooperative tipe Cooperative Script 

ini akan membuat peserta didik lebih mudah dalam memahami 

konsep, proses pemecahan masalah, dan dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan, selain itu model ini juga dapat 

melihat sejauh mana kemampuan berpikir kritis peserta didik jika 

dikelompokan dengan jumlah tim  -  orang. Model pembelajaran ini 

akan membuat peserta didik berpikir lebih keras dalam proses 

pembelajaran, tenaga pendidik disini hanya bersifat sebagai fasilitator. 

Disini peneliti menggunakan mind mapping sebagai bantuan dalam 

proses penelitian. Penggunanaan mind mapping dalam proses 

pembelajaran akan mempermudah peserta didik dalam memahami  

konsep karena model mind mapping yang cenderung unik dan 

menarik perhatian. Melalui model pembelajaran Cooperative Script 

berbantukan Mind Mapping ini diharapkan dapat meningkatkan 

partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

Model pembelajaran cooperative script ini memiliki beberapa 

keunggulan dan kelemahan. Adapun keugguluan dari model 

pembelajaran ini adalah dapat menciptakan ide-ide baru, dapat 

meningkatkan rasa percaya diri peserta didik, mendorong peserta 

didik untuk lebih terlibat aktif selama proses pembelajaran, 

mengajarkan peserta didik untuk bersikap toleransi terhadap pendapat 



   
 
orang lain, dan mempermudah peserta didik untuk lebih dapat 

berinteraksi sosial. Model pembelajaran ini tentunya memiliki 

kelamahan yaitu peserta didik merasa takut untuk mengemukakan 

pendapat, kesulitan dalam proses pembentukan kelompok, dan 

kesulitan dalam proses penilaian karena peserta didik terbentuk dalam 

satu kelompok/tim. Ketika model pembelajaran cooperative script 

berbantu mind mapping ini diterapkan dalam proses pembelajaran, 

maka dapat mengarahkan peserta didik untuk berpikir lebih tinggi 

dengan menemukan suatu konsep dari pemikirannya sendiri secara 

lebih luas, menghubungkan suatu konsep dengan konsep lain dan 

memunculkan ide-ide yang orisinil sehingga mampu mendapatkan 

solusi yang inspiraif dalam proses pemecahan suatu masalah. 

Penelitian ini memiliki novelty yang akan dilakukan yaitu dari 

bentuk instrument soal yang digunakan yaitu soal multiplechoice yang 

digabungkan dengan metode CRI (Certainity Of Response Index). Hal 

ini diperkuat dengan penemuan dari jurnal yang menyatakan bahwa 

dalam mengukur kemampuan berpikir kritis dapat dilakukan dengan 

menggunakan soal multiplechoice dengan tiap butir soal 

mengedepankan kemampuan HOTs (Higer Order Thinking Skills). 

Ada beberapa jurnal penelitian yang menyatakan bahwa miskonsepsi 

ini dapat saling keterkaitan dengan kemampuan berpikir kritis. 

Adapun hasil dari riset sebelumnya yaitu instrument yang berbentuk 

CRI meminta setiap responden memberikan derajat kepastian atau 

keyakinan yang dia miliki untuk menjawab pengetahuan, konsep, atau 

hukum-hukum yang terbentuk dengan baik untuk menentukan 

jawaban dari suatu pertanyaan. Peserta didik akan memiliki tingkat 

pemahaman yang lebih dalam jika pada proses pembelajaran lebih 

menekankan pada pemikiran tingkat lebih tinggi yaitu kemampuan 

berpikir kritis. Pemahaman merupakan suatu hal penting dalam proses 

pembelajaran. Melalui pemahaman dan proses penalaran yang tinggi 

setiap peserta didik akan mendapatkan pemahaman yang baik. Proses 

berpikir kritis tidak terlepas dari penggabungan konsep yang baru saja 

diterima dengan yang sudah diketahui sebelumnya. Kemampuan awal 

peserta didik berpengaruh dengan kemampuan berpikir kritis. 

Kemampuan awal pada peserta didik sangat penting untuk diketahui 

apakah peserta didik memiliki mempunyai pengetahuan prasyarat juga 



   
 

 
 

untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami konsep yang 

sudah disediakan. Adapun cara untuk mengetahui pemahaman 

miskonsepsi ini adalah dengan menggunakan metode indentitikasi 

CRI (Certainy Of Response Index).
24
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26

 
27

. Oleh karena itu disini 

peneliti menggunakan instrument penelitian yang berupa tes 

berbentuk multiplechoice menggunakan soal berbentuk CRI namun 

tidak memfokuskan pada dua variabel melainkan hanya satu variabel 

yaitu berpikir kritis saja. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu untuk 

meneliti tentang pengaruh model pembelajaran cooperative script 

berbantukan mind mapping terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik MAN   Lampung Barat, karena dilihat dari model 

pembelajaran yang belum tepat untuk digunakan, belum 

diterapkannya model pemelajaran cooperative script berbantu mind 

mapping , serta masih rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuaraikan diatas, maka 

masalah tersebut dapat didefinisikan sebagai berikut : 

 . Belum adanya penerapan pembelajaran dengan model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi dan karakteristik 

peserta didik. 
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 . Model pembelajaran cooperative tipe cooperative script 

berbantu mind mapping belum pernah diterapkan di MAN   

Lampung Barat. 

 . Mind mapping belum diterapkan selama proses 

pembelajaran 

 . Kemampuan berpikir kritis peserta didik masih kurang 

sekali. 

 . Guru belum menerapkan kemampuan berpikir kritis sebagai 

tujuan pembelajaran peserta didik di MAN   Lampung 

Barat. 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi 

masalah sehingga penelitian lebih terstruktru yaitu sebagai berikut : 

 . Penelitian ini menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Script berbantu mind mapping. Model 

pembelajaran cooperative script menggunakan ahli 

Lambiotte dalam Huda dengan langkah-langkah sebagai 

berikut : guru membagi peserta didik ke dalam kelompok-

kelompok secara berpasang-pasangan, kemudian guru 

membagi wacana/materi untuk dibaca dan dibuat 

ringkasannya, guru dan peserta didik menetapkan siapa 

yang pertama berperan sebagai pembicara dan siapa yang 

berperan sebagai pendengar, pembicara menbacakan 

ringkasannya sedangkan pendengar menyimak dengan 

memasukan ide-ide pokok ke dalam ringkasannya. Peserta 

didik bertukar peran, yang semula sebagai pembicara 

ditukar menjadi pendengar begitu pula sebaliknya.
 28

 

 . Penelitian ini mengukur kemampuan berfikir kritis peserta 

didik. Pada penelitian ini merupakan kemampuan berpikir 

kritis dengan indicator milik Ennis yang memiliki indicator 

yaitu : memberikan penjelasan yang sederhana, membangun 
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keterampilan dasar, menyimpulkan, membuat penjelasan 

lebih lanjut, dan mengatur strategi dan teknik.
29

 

 .  Penelitian ini menggunakan materi sistem reproduksi 

manusia yang ada di kelas XI IPA semester genap yang 

terdiri atas sub materi antara lain : organ reproduksi pria 

dan wanita, spermatogenesis, oogenesis, siklus menstruasi, 

fertilisasi, kehamilan dan kelahiran, laktasi, seks education, 

dan gangguan pada organ reproduksi pria dan wanita. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah telah 

diuraikan di atas, maka rumusan masalah yang akan diungkapkan 

dalam penelitian ini yaitu apakah ada pengaruh model pembelajaran 

Cooperative Script berbantu mind mapping terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas XI IPA MAN   Lampung Barat ? 

F. Tujuan Penelitian 

Ditinjau dari rumusan masalah diatas, maka tujuan pelaksanaan 

penenlitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Cooperative Script berbantu mind mapping terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI IPA MAN   

Lampung Barat. 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

 . Bagi peserta didik 

a. Memberikan pengalaman belajar yang berbeda dalam 

mata pelajaran biologi 

b. Memberikan kesempatan dan ruang bagi peserta didik 

untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
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c. Melatih peserta didik agar lebih aktif, percaya diri, dan 

belajar mandiri dalam proses pemecahan masalah 

biologi. 

 . Bagi pendidik 

a. Memberikan model pembelajaran dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

b. Menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan 

materi pembelajaran biologi. 

 . Bagi sekolah 

a. Memberikan sumbangan pemikiran kepada MAN   

Lampung Barat dalam upaya meningkatkan proses 

pembelajaran yang kondusif dan baik sehingga dapat 

mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Sebagai bahan pertimbangan atau pijakan bagi sekolah 

sekaligus sebagai kerangka acuan dalam 

mengembangkan hal-hal yang berkaitan dengan 

pembelajaran biologi. 

 . Bagi Peneliti 

a. Memberikan pengalaman bagi peneliti sebagai calon 

guru dalam menerapkan model pembelajaran 

Cooperative Script pada pembelajaran biologi. 

b. Memberikan pengalaman kepada peneliti sebagai calon 

guru dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 

 

 

H. Kajian Penelitian  Terdahulu Yang Relevan 

Penulis disini telah melakukan kajian terhadap penelitian 

terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. 

 . Penelitian oleh M. Widana, A. Suhandana, dan B. Atmaja 

yang berujudul Pengaruh Model Pembelajaran Open Ended 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dan Hasil Belajar 

Biologi Peserta didik Kelas VII SMP Negeri   Kintamani 

Menggunakan Rancangan “ Post Test Only Control Group 

Desaign”. Riset ini mengkategorikan model pembelajaran 



   
 

 
 

menjadi dua yaitu model pembelajaran yang berhadapan 

dengan Open-Ended dan model konvensional. Adapun hasil 

dari penelitian ini adalah  Peserta didik dapat menciptakan 

jawaban alternative secara bebas sehingga peserta didik dapat 

menyumbangkan setiap ide dan gagasan pada setiap proses 

pembelajaran, proses pemecahan masalah Open-ended 

mengharuskan peserta didik untuk berpikir lebih keras dan ini 

akan membuat proses berpikir peserta didik dalam 

memecahkan masalah menjadi lebih mudah, peserta didik 

menjadi lebih berperan aktif dalam menemukan masalah-

masalah dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik juga 

menjadi lebih memiliki tantangan untuk menjawab pertanyaan 

pada saat proses pembelajarn berlangsung. Persamaan peneliti 

dengan hasil penelitian di atas adalah ingin mengukur 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam bentuk hasil 

belajar biologi, namun disini perbedaannya terletak pada 

model pembelajaran yang digunakan dan jenjang pendidikan 

yang dilakukan.
 30

 

 . Penelitian Harlinda Fatmawati. Mardiyana, dan Triyanto yang 

berujudul Analisis Berpikir Kritis Peserta didik dalam 

Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan  Polya Pada 

Pokok Bahasan Persamaan Kuadrat Penelitian ini pada peserta 

didik kelas X SMK Muhammadiyah   Sragen Tahun 

Pelajaran          . Peneliti  ini memahami cara 

mengkoordinasikan data dalam tingkatan berpikir kritis 

(TBK) berdasarkan indicator dsri berpikir krtis Ennis. Hasil 

analisinya yakni sebagai berikut kategori peserta didik dengan 

Tngkatan Berpikir Kritis (TBK)   atau terendah kemampuan 

pembelajaran nya hanya sebatas menghafal materi dan tidak 

tau konsep dengan baik, kategori peserta didik dengan 

tingkatan TBK   yaitu peserta didik hanya memiliki 

kemampuan memahami soal tapi belum bisa menyelesaikan 
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masalah, kategori peserta didik dengan tingkatan TBK   yakni 

peserta didik sudah bisa ditahap menganalisis namun belum 

bisa memahami dan mendalami konsep yang ada, kategori 

peserta didik dengan tingkatan TBK   yakni kemampuan yang 

dimiliki peserta didik sudah dapat menganalisis secara rinci 

diikuti dengan wawasan yang luas. Di tinjau dari penelitian di 

terdapat persamaan yaitu ingin mengukur kemampuan peserta 

didik dalam berpikir kritis dan memecahkan suatu 

permasalahan, namun disini perbedaanya yaitu pada model 

pembelajaran dan media bantu yang digunakan. 
31

 

 . Penelitian oleh  Nada Thahira dkk yang berjudul Penerapan 

Strategi Cooperative Script Pada Mata Pelajaran Biologi 

Materi Sistem Pernapasan Kelas XI MAS PAB   Sampali. 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal    Mei     . Adapun 

hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut  

penerapan model pembelajaran Coopretavie Script dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam proses 

pembelajaran, penerapan model pembelajaran Cooperative 

Script dapat menunjang hasil belajar berupa kemampuan 

kognitif, model pembelajaran ini dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir peserta didik karena peserta didik akan 

terlibat secara langsung selama proses pembelajaran. 

Diketahui bahwa penelitian terdahulu menggunakan model 

pembelajaran cooperative script pada materi sistem 

pernapasan. Persamaan penelitian di sini terletak pada model 

pembelajaran yang digunakan, namun disini terdapat 

perbedaan pada variable terikat yakni kemampuan berpikir 

kritis, pada materi pembelajaran yaitu sistem reproduksi 

manusia dan media bantu yang digunakan berupa mapping. 
32
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 . Penelititan oleh Sri Mulyani dalam jurnal yang berjudul 

Perbandingan Model Pembelajaran Coopertaive Script dan 

Model Pembelajaran TPS (Think-Fair-Share) Terhadap Hasil 

Belajar Biologi Konsep Perubahan Lingkungan Kelas X SMA 

Negeri    Maros. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

eksperimen yang bertujuan untuk mengetahuin perbedaan 

antara kedua model pembelajaran tersebut. Sampel dari 

penelitian ini adalah dari dua kelas  yaitu X MIPA   dengan 

jumlah    peserta didik dan X MIPA   dengan    peserta 

didik. Adapun hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

Terdapat perbedaan antara hasil belajar peserta didik dengan 

penerapan model pembelajaran cooperative script dan model 

pembelajaran TPS, hasil belajar peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran cooperative script lebih 

unggul dibandingkan dengan model pembelajaran TPS. Jadi 

dari hasil penelitian tersebut menunjukan jika model 

pembelajaran lebih unggul dalam proses peningkatan hasil 

belajar peserta didik.Penelitian terdahulu membandingkan 

antara model pembelajaran cooperative script dengan model 

pembelajarn TPS dalam materi lingkungan. Terdapat 

persamaan di sini yaitu pada model pembelajaran yang 

digunakan namun terdapat perbedaan pada media bantu yang 

digunakan. 
33

 

 . Penelitian oleh Nina Gantina Kustina dalam jurnal yang 

berjudul Penggunaan Metode Mind Mapping Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. Penelitian ini dilakukan 

yang bertujuan untuk menganalisis penggunaan metode mind 

mapping dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Penelitisn ini termasuk ke dalam jenis penelitian 

kepustakaan (library reserch) Penelitian ini mengumpulkan 

berbagai data yang relevan untuk ditarik kesimpulannya. 

Adapun beberapa penelitian yang diambil yaitu hasil 
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penelitian dari Nita Mei Ekawati dan Diana Kusumaningrum 

pada tahun      yang berjudul Pengaruh Penerapan Metode 

Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Kelas V Sekolah Dasar Negeri   Sumberejo Tahun Pelajaran 

          yang memiliki hasil penelitian yaitu sebagai 

berikut  berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 

penerapan metode mind mapping dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, peningkatan hasil belajar dapat dibuktikan pada 

nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen   ,   

dengan presentase sebanyak     dan nilai rata-rata dari hasil 

belajar kelas control adalah   ,   dengan bobot presentase 

sebanyak   ,   . Berdasarkan hasil penelitian di atas 

penggunaan mapping dalam proses pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini bisa dilihat 

dari hasil penelitian yang meningkat sebelum dan sesudah 

penerapan.
 34

 

 . Penelitian yang dilakukan oleh T Fakhrzal dan Uswatun 

Hasanah dalam jurnalnya yang berjudul Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada mata pelajaran 

Biologi Melalui Penerapan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Di Kelas X SMA Negeri   Kluet Tengah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa melalui 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning pada 

mata pelajaran biologi. Subjek pada penelitian ini adalah 

peserta didik kelas X SMA Negeri   Kluet Tengah yang 

terdiri dari    peserta didik. Desain dari penelitian ini adalah 

tindakan kelas yang berupa (classroom action reserch) yang 

dilakukan sebanyak dua siklus yang dilakukan atas empat 

tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 

refleksi. Adapun hasil hari penelitian ini adalah sebagai 

berikut pada pra siklus kemampuan berpikir kritis peserta 

didik sebesar   ,    yang dikategorikan kurang kritis dan 

setelah pelaksanaa siklus I kemampuan peserta didik 
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bertambah menjadi   ,    % yang dikategorikan cukup kritis, 

pada siklus II rata-rata pencapaiannya meningkat menjadi 

  ,    dengan kategori kritis. Dari hasil penelitian di atas 

kemampuan berpikir kritis di setiap satuan tingkat Pendidikan 

masih harus lebih diperhatikan, hal ini sering terjadi karena 

penggunaan media, metode, ataupun model pembelajaran 

yang kurang tepat digunakan sehingga berdampak pada hasil 

pembelajaran peserta didik.
 35

 

 . Penelitian yang dilakukan oleh Linda Herawati dan Elis 

Nurhayati yang berjudul Eksperimentasi Model Pembelajaran 

Cooperative Script untuk melatih untuk melatih kecakapan 

akademik siswa. Penelitian ini termasuk ke dalam jenis 

penelitian kuantitatif deskriptif karena ingin melihat deskripsi 

peningkatan kemampuan akademik siswa melalui model 

pembelajaran cooperative script. Adapun hasil dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut kemampuan akademik peserta didik 

sebelum menerapkan model pembelajaran cooperative script 

dalam kategori sangat kurang yaitu dengan rata-rata   ,  akan 

tetapi setelah diberikan perlakuan hasil tes kemampuan 

akademik peserta didik mengalami peningkatan dan 

dikategorikan sangat tinggi dengan rata-rata   ,  . 

Berdasarkan penelitian ini model pembelajaran cooperative 

script dapat meningkatkan kemampuan akademik peserta 

didik. 
36

 

 . Penelitian oleh Amalia Buntu, Abd Rauf, dan Raya Agni yang 

berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Script 

Berbantu Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Tentang Biologi. Penelitian ini dilakukan pada saat pandemic 
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COVID-   yang berlangsung pada tahun ajaran           di 

semester genap. Penelitian ini termasuk ke dalam jenis 

penelitian kuasi eksperimen. Adapun hasil dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut setelah diberikan perlakuan maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran cooperative script 

berbantu mind mapping berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik hal ini terlihat dari nilai rata-rata skor posttest 

kelas control adalah  ,   dan rata-rata kelas eksperimen 

adalah   ,  . Dari data hasil perlakuan di atas terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik 

kelas VII SMPN   Palu. 
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 . Penelitian oleh Abdul Salam yang berjudul Efektivitas 

Pembelajaran Cooperative Script Berbasis Virtual Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMAN    Pangkep. 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode pra-

exsperimen design. Dikatakan demikian karena design ini 

belum termasuk eksperimen sesungguhnya karena terdapat 

variable luar yang ikut berpengaruh terhadap variable 

dependen. Jadi hasil eksperimen yang dependen itu bukan 

semata-mata pengaruh dari variable dependent. Adapun hasil 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut hasil belajar peserta 

didik sebelum diterapkan model pembelajaran cooperative 

script nilai rata-rata pretest   ,   %  dari    peserta didik dan 

ketetuntasan nilainya yaitu    , jadi dapat dikatakan belum 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), dan setelah 

diberikan perlakuan nilai rara-rata posttest   ,    dan 

ketuntasan nilainya    %. Jadi dapat disimpulkan model 

pembelajaran cooperative script berdampak baik pada hasil 

belajar peserta didik. 
38
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  . Penelitian dari Florentia Y Sepe dan Maria Novita Inya Buku 

yang berjudul Pengaruh Model pembelajaran Problem Based 

Learning dan Cooperative Script Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis, Motivasi dan Hasil Belajar Mahasiswa Pada 

Mata Kuliah Anatomi Fisiologi Manusia Di Universitas 

Katolik Widya Mandira Kupang Tahun Akamdemik 

         . Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian 

eksperimen semu (quasy eksperimental design). Rancangan 

penelitian ini menggunakan nonequevakent control group 

design.  Adapun hasil dari penelitian ini yaitu terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap penerapan kedua model 

pembelajaran ini yaitu model pembelajaran CS memiliki 

rerata nilai yang lebih tinggi yaitu    .     jika 

dibandingkan dengan model pembelajaran PBL. 
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  . Penelitian oleh Susriyanti Mahanal, Shila Avila, dan Siti 

Zubaedah yang berjudul Potensi Model Pembelajaran Biologi 

Berbasis Reading Concept Map Cooperative Script (REMAP-

CS) dan Gender Terhadap Kemampuan Bepikir Kritis Siswa 

SMA Kota Malang. Rancangan penelitian ini ialah 

eksperimen semu dengan pretest dan posttest nonequivalent 

group design. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu 

menunjukan bahwa ada pengaruh dari penggunaan model 

pembelajaran Remap-CS ini dengan gender terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hasil uji BNT 

menunjukan bahwa peserta didik perempuan pada kelas 

eksperimen memiliki pencapaian keterampilan berpikir kritis 

yang secara signifikan lebih jelas dibandingkan lebih tinggi 

dari pada peserta didik laki-laki.
40

 

  . Penelitian oleh Herman Wijaya dkk yang berjudul Pengaruh 

Model Cooperative Script Terhadap Kemampuan Berbicara 
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Pada Siswa Kelas XI SMP Negeri   Selong Tahun Ajaran 

         . Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian 

quasi exsperimental. Teknik yang digunakan dalam penelitian 

ini untuk mengumpulkan data adalah tes, dengan pengujian 

dilakukan secara statistic terhadap hasil posttest dengan 

menggunakan uji-t menunjukan nilai thitung =  ,  dan ttabel 

= ,    yang berarti thitung   ≥ ttabel. Maka hasil dari pengujian 

hipotesisnya adalah Ho ditolak dan Ha diteriman, dengan ini 

menunjukan bahwa ada pengaruh dari penerapan model 

pembelajaran cooperartive script ini terhadap peningkatan 

kemampuan komunikasi peserta didik. 
41

 

  . Penelitian oleh Zico Fakhrur Rozi dkk yang berjudul 

Pengaruh Model Cooperative Script Aktivitas Dan Hasil 

Belajar Biologi Siswa Kelas VIII SMPN   Lubuklinggau.  

Teknik pengumpulan data dari penelitian ini adalah dengan 

menggunakan tes, sedangkan untuk data aktivitas 

pembelajarannya menggunakan Teknik observasi. Adapun 

hasil dari penelitian ini adalah nilai rata-rata peserta didik 

yang diajarkan model pembelajaran cooperative script sebesar 

  ,   sedangkan untuk kelas yang diajarkan dengan model 

pembelajaran konvensional sebesar   ,  . Data yang 

terkumpul menggunakan analisis uji-t pada taraf signifikan α 

=  ,   maka diperoleh ( ,  ) > ( ,  ), ada pegaruh dari 

penerapan model pembelajaran cooperative script terhadap 

hasil belajar peserta didik kelas VIII SMPN   Lubuklinggau. 
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  . Penelitian oleh Yuliami Nur Haida, Weidy Murtini, dan Patni 

Ninghardjanti yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran 

Mind Mapping Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Peserta Didik. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
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tindakan kelas (PTK) dalam   siklus. Adapun hasil dari 

penelitian ini menunjukan tes kemampuan berpikir kritis pada 

siklus pertama memperoleh capaian sebesar    % peserta 

didik yang lulus dengan rata-rata nilai kelas adalah   ,  . Hal 

ini menunjukan perbandingan yang menunjukan kenaikan 

sebesar    % bila dibandingkan dengan tes yang sudah 

dilakukan pada saat pratindakan sebelumnya yang mencapai 

tingkat kelulusan sebesar    % dengan nilai rata-rata   ,  . 

Kemudian pada siklus kedua terjadi mengalami peningkatan 

sebesar    % peserta didik yang dinyatakan lulus dengan nilai 

rata-rata sebesar    , . Berdasarkan hasil di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan mind mapping dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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  . Penelitian oleh Nor Hidayati, Zevira Fransisca Aurora, 

Bambang Supriano, dan Riandi yang berjudul Inovasi 

Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Metode 

Penugasan Mind Mapping Menggunakan Mind Meister Pada 

Materi Pencemaran Lingkungan. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode studi literatur (dokumen) 

atas hasil dari penelitian sebelumnya. Adapun hasil dari 

penelitian ini adalah penggunasan dengan menggunakan 

metode mind mapping berbantukan aplikasi Mind Meister 

merupakan salah satu inovasi yang dapat dilakukan apabila 

dalam kegiatan pembelajaran menggunakan metode 

penugasan mind map dan dibantu oleh aplikasi mind meister 

akan mempermudah peserta didik dalam merancang peta 

pikiran materi pencemaran lingkungan, dan dapat memicu 

kreatifitas peserta didik selama proses pembuatan peta 

pikiran. 
44
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  . Penelitian oleh Minarti Taib yang berjudul Pembelajaran IPA 

Berbasis Mind Mapping Dalam Pengembangan Kemampuan 

Berpikir Kritis, Kreatif, Komunikatif, dan Kolaboratif. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas 

(PTK) yang dilaksanakan dalam   siklus dan menggunakan 

instrument nontes yakni lembar observasi dan wawancara. 

Adapun data yang diperoleh dari penelitian ini menggunakan 

analisis presentase. Pembelajaran IPA berbasis mind mapping 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

masing-masing sebesar    %, komunikatif    %, dan 

kolaboratif    %. 
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  . Penelitian oleh Marolop Napitupulu, Dintje Fientje Pendong, 

dan Mariana Rengkuan yang berjudul Pengaruh Belajar 

Daring Berbantukan Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar 

Biologi Siswa Di Kelas XI IPA SMA Negeri   Tandano. 

Penelitian ini termasuk ke dalam posttest only control group 

design yang merupakan metode eksperimen semu. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahwa nilai rara-rata hasil belajar 

posttest yang diperoleh peserta didik kelas XI IPA  

(eksperimen) dengan penerapan daring berbantu mind 

mapping sebesar   ,  sedangkan nilai rata-rata belajar biologi 

peserta didik kelas XI IPA   (kontrol) yang hanya 

menerapkan pembelajaran secara daring saja sebesar   , . 

Jadi kesimpulannya terdapat pengaruh positif terhadap 

peningkatan hasil belajar biologi peserta didik dengan bantuan 

mind mapping di kelas XI IPA SMA Negeri   Tandano. 
46

 

  . Penelitian oleh Rihana Wati, Ismail, dan Bunga Ihda Norva 

yang berjudul Pengembangan Media Mind Mapping Pada 

Model Pembelajaran Advance Organizer Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Mata Materi 
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Protists. Penelitian ini dilakukan secara daring dengan 

bantuan googleform pada peserta didik kelas X MIPA. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dari 

Sivasailam Thaigarajan pengembangan  -D yaitu tahap  

Define, Design, Develop, and Disseminate. Teknik sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Cluster 

Random Sampling. Data yang diperoleh terdiri dari data 

observasi, angket uji validitas, angket tanggapan peserta didik 

dan data hasil pre-test dan post-test pada kelompok besar. 

Hasil penilaian menunjukan bahwa media mind map berbasis 

model pembelajaran advance organizer layak digunakan 

dalam proses pembelajaran. Kelayakan tersebut berdasarkan 

penilaian oleh ahli materi   ,   , ahli media   ,   , guru 

biologi   ,  , dan tanggapan peserta didik    . Tingkat 

keefektifan peserta didik dalam pembelajaran dengan media 

mind map memperoleh persentase     yang artinya 

pembelajaran menggunakan media mind map efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Teknik analisis data 

menggunakan uji t-test dan uji hipotesis satu pihak. Hasil 

penelitian uji t-test diperoleh t hitung =  ,    dan t tabel = 

 , . Hasil penelitian menunjukan t hitung > t tabel dengan α = 

   maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya rata-rata 

pemahaman siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari pada 

kelas kontrol. Hasil uji normal gain atau hasil uji peningkatan 

hasil belajar memperoleh rata-rata  ,   yang berarti 

peningkatan hasil belajar peserta didik masuk kriteria 

sedang.
47

 

  . Penelitian oleh Saudah yang berjudul Implementasi Model 

Pembelajaran Reading Concept Map Student Achievement 

Divisions Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Dan Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Kelas X MIA SMAN 

  Tanah Jambo Aye Aceh Utara.  Pendekatan penelitian yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan rancangan penelitian tindakan kelas. Pada saat 

pelaksanaan penelitian, peneliti dibantu oleh dua orang 

pengamat yaitu, guru Bahasa Biologi (teman peneliti) yang 

akan mengamati pelaksanaan tindakan. Penelitian ini akan di 

laksanakan di SMA Negeri   Tanah Jambo Aye Kabupaten 

Aceh Utara yang terdiri atas   siklus. Siklus I persentase siswa 

lulus sebesar   ,    meningkat. Pada Siklus II menjadi 

  ,   .Peningkatan siswa secara keseluruhan dapat dilihat 

dari perbandingan persentase kelulusan dan nilai rata-rata 

siswa mata pelajaran Biologi dengan hasil posttest setiap 

siklus. Persentase siswa lulus pada posttest Siklus I menjadi 

  ,    dengan nilai rata-rata   ,  . Setelah dilanjutkan 

Siklus II, aspek kognitif mengalami peningkatan. Pada 

posttest Siklus II persentase siswa lulus menjadi   ,    

dengan nilai rata-rata   ,  . Dari hasil penelitian di atas 

terdapat perbedaan yang signifikan di antara siklus I dan 

siklus II dan penerapan model pembelajaran Reading Concept 

Map Student Teams Achievement Divisions dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
48

  

  . Penelitian oleh Rahma Darnella, Syarifah, dan Dini 

Afriansyah yang berjudul Penerapan Metode Concept 

Mapping (Peta Pikiran) dan Pengaruhnya Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Sistem Gerak 

Di MAN   Palembang. Desain penelitian ini menggunakan 

Nonequivalent Control Group Design dengan metode 

Eksperimen Semu (quasi eksperiment). Adapun hasil dari 

penelitian ini adalah perhitungan uji hipotesis dengan (uji-t) 

menunjukkan sebesar  ,    >  ,   , artinya thitung lebih besar 

dari ttabel, maka Ha diterima dan H  ditolak. Hasil analisis 

peningkatan rata-rata ketuntasan indikator kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas eksperimen mencapai     
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sedangkan indikator kemampuan berpikir kritis siswa di kelas 

kontrol     artinya kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Maka, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa metode pembelajaran Concpet 

Mapping berpengaruh terhadap kemampuan berpikiri kritis 

siswa di MAN   Palembang. 
49

 

Adapun setelah melihat sumber-sumber dari jurnal yang 

relevan di atas terdapat beberapa perbedaan yang akan dilakukan 

dalam penelitian ini yaitu  Penelitian ini menggunakan model 

pembelajaran cooperative script berbantu mind mapping pada 

materi ajar sistem reproduksi manusia. Selain itu jurnal terkait di 

atas menggunakan bentuk tes berupa posttest  baik di kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Selain itu terdapat perbedaan pada 

variabel terikat yang digunakan yaitu berpikir kritis namun di sini 

peneliti menggunakan indikator berpikir kritis namun didampingi 

dengan metode CRI (Certainy Of Response Index). Dalam 

penelitian ini bisa saja sekalian untuk mendukung miskonsepsi 

pada peserta didik namun di sini peneliti hanya berfokus pada satu 

variabel saja yaitu berpikir kritis. 

I. Sistematika Penulisan 

 . BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

batasan masalah, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

 

 . BAB II  LANDASAN TEORI  

Pada bab ini akan diuraikan mengenai model 

pembelajaran cooperative tipe cooperative learning 
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(pengertian, karakteristik, prinsip-prinsip, sintaks, kelebihan, 

dan kelemahan), kemampuan berpikir kritis ( pengertian 

berpikir, berpikir kritis, keterkaitan antara berpikir kritis dan 

pemecahan masalah, kerangka berpikir), mind mapping 

(pengertian mind mapping, jenis mind mapping, dan tahap-

tahap pembuatan), kajian materi sistem reproduksi manusia ( 

kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, organ 

reproduksi pria dan wanita, gametogenesis, oogenesis, siklus 

menstruasi, fertilisasi, kehamilan dan kelahiran, laktasi, 

gangguan pada sistem reproduksi, materi seks education ). 

Pengajuan hipotesis.  

 . BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini diuraikan menganai tempat dan waktu 

penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, sampel, populasi, 

Teknik pengumpulan data, instrument penelitian, dan Teknik 

analisis data. 

 . BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini diuraikan mengenai hasil dari data 

penelitian yang sudah didapatkan serta disajikan pembahasan 

dari data yang sudah didapatkan. 

 . BAB V PENUTUP 

Pada bab ini diuraikan mengenai kesimpulan dan 

saran serta rekomendasi dari hasil penelitian yang sudah 

dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 



   
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Model Pembelajaran 

 . Pengertian Model Pembelajaran 

Menurut sagala yang dikutip oleh Muhammad Faturrohman 

dalam bukunya Model-model pembelajaran inovatif, mengemukakan 

istilah model yang dapat dipahami sebagai suatu kerangka konseptual 

yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan.
50

 

Model juga merupakan suatu tipe atau desaign. Model pembelajaran 

adalah cara untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun 

dalam bentuk dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk 

mencapai suatu tujuan pembelajaran Dalam kesimpulannya Thabroni 

menyatakan bahwa model pembelajaran  cara kerja yang sistematis 

yang memudahkan pelaksanaan pembelajaran berupa implementasi  

spesifik langkah-langkah konkret agar terjadi proses pembelajaran 

yang efektif dan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
51

 Jadi model 

pembelajaran adalah suatu cara yang sudah dipersiapkan oleh guru 

agar peserta didik melakukan aktivitas belajar.  

Model pembelajaran juga merupakan suatu kerangka atau 

susunan dari penerapan suatu pendekatan, prosedur, strategi, metode, 

dan Teknik, pembelajaran dari mulai perencanaan pembelajaran dan 

diakhiri dengan evaluasi pembelajaran. Jadi dari penjabaran deskripsi 

di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu 

design yang konseptual dan operasional dalam pembelajaran yang 

mempunyai nama, citri khas, urutan yang logis, penggunaan fasilitas 

yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran.
52

 Fungsi dari model 

pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang pengajar dan 
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para tenaga pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran.

53
 

Seperti yang dikemukakan oleh Bruce Joyce dan Well yang dikutip 

oleh Deni Darmawan dalam bukunya Model Pembelajaran di sekolah 

berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau 

pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 

pembelajaran jangka panjang), merangsang bahan-bahan 

pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang 

lain.
54

 

Guru dapat melaksanakan tugas pembelajaran dengan baik 

haruslah mengetahui strategi dan metode belajar mengajar yang baik 

juga. Strategi pembelajaran yang baik haruslah memiliki tahapan-

tahapan yang jelas dan sitematis, sehingga tujuan pembelajaran yang 

diharapkan dapat tercapai. Tercapainya suatu tujuan pembelajaran 

seorang tenaga pendidik harus memerlukan model pembelajaran. 

Model pembelajaran yang dipilih oleh tenaga pendidik harus sesuai 

dengan kemampuan peserta didik demi tercapainya tujuan 

pembelajaran. Oleh Karen itu tenaga pendidik harus paham tentang 

model pembelajaran agar dapat menciptakan proses pembelajaran di 

dalam kelas lebih menyenangkan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan, model pembelajaran merupakan desaign pembelajaran 

yang telah dirumuskan dan dapat digunakan sebagai pedoman bagi 

tenaga pendidik dalam kegiatan proses pembelajaran. Selain itu 

melalui proses pembelajaran ini tenaga pendidik dapat membantu 

peserta didik dalam memperoleh informasi, ide, keterampilan, cara 

berpikir, dan menuangkan ide dalam bentuk  tulisan. 

 . Pembelajaran Cooperative  

a. Pengertian Pembelajaran Cooperative 

Menurut Johnson dalam B. Santoso Cooperative Learning 

adalah kegiatan belajar mengajar dimana peserta didik dikelompokan 
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untuk bekerja sama selama proses pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran baik untuk dirinya sendiri ataupun untuk 

kelompok. Sedangkan Nurhaidi mengartikan Cooperative Learning 

sebagai pembelajaran yang secara dasar dan sengaja mengembangkan 

interaksi yang silih asuh untuk menghindari ketersinggungan dan 

kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permasalahan. 
55

 

Menurut Slavin dalam Sanjaya (    ) mengemukakan dua 

alasan tentang pembelajaran kooperatif pertama beberapa hasil 

penelitian membuktikan bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif 

dapat meningkatkan prestasi siswa sekaligus dapat meningkatkan 

hubungan sosial, menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan 

orang lain serta dapat meningkatkan harga diri. Kedua pembelajaran 

kooperatif dapat memecahkan masalah dan mengintegrasikan 

pengetahuan dengan keterampilan.
56

 Model Pembelajaran Cooperative 

Learning merupakan model pembelajaran yang muncul melalui kerja 

sama antar kelompok dan lebih berpeluang besar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran jika dibandingkan dengan proses pembelajaran 

yang individual.
57

 

Istilah kooperatif memiliki makna yang lebih luas yaitu 

menggambarkan keseluruhan proses sosial dalam belajar mengajar. 

Pembelajaran kooperatif menurut Panitz ialah meliputi semua aspek 

jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang diarahkan guru. 

Pembelajaran kooperatif yang diarahkan guru seperti menetapkan 

tugas-tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan sumber-
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sumber informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah dalam proses pembelajaran.
58

 

Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang 

pelaksanaanya dengan membentuk kelompok-kelompok kecil di 

dalam kelas. Beberapa unsur-unsur penting yang terkandung di dalam 

pembelajaran kooperatif ini adalah saling ketergantungan yang 

bersifat positif, akuntabilitias performa antar individu, proses 

pembelajaran berkelompok, keterampilan dalam berkomunikasi,  dan 

partisipasi seluruh peserta didik. Sebagai sebuah model pembelajaran, 

kooperatif memiliki berbagai tipe antara lain Teams Games 

Tournament (TGT), Group Investigation (GI), Constructive 

Constrovery (CC), Jigsaw, Student Team Achievemnt Divisioins 

(STAD), Teams Achelerated Instruction (TAI), Cooperative Learning 

Structure (CLS), Cooperative Integrated Readin And Coposition 

(CIRC), dan Cooperative Script (CS).
59

 

Pembelajaran kooperatif lebih mengutamakan interaksi antara 

peserta didik. Pembelajaran kooperatif menekankan siswa untuk lebih 

komunikasi aktif dengan temannya yang lain. Dengan terjalinnya 

komunikasi tersebut  diharapkan siswa dapat lebih mehami materi 

pelajaran yang disampaikan oleh gurunya dengan mudah.
60

 

Cooperative Learning dibangun atas dasar teori konstruktivisme sosial 

dari Vygotsky, teori konstrutivisme personal dari Pigaet dan teori 

motivasi. Menurut prinsip utama dari teori Vygotsy, perkembangan 

pemikiran merupakan proses sosial sejak lahir. Bagi Vygotsky 

aktivitas kolaboratif diantara anak-anak akan mendukung proses 

pertumbuhan mereka, karena anak-anak akan lebih merasa senang jika 

bekerja sama dengan satu zone ( Zone Of Proximal Development , 

ZPD) dengan kawan nya yang lain. Pada pandangan ini, bahwa 

kepribadian ataupun kejiwaan dari pada peserta dipelajari secara 
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keseluruhan artinya setiap bagian ataupun elemen kejiwaan dari pada 

peserta tidak berdiri sendiri melainkan mencakup secara keseluruhan. 
61

 

Model pembelajaran Cooperative Learning tidak hanya 

sekedar belajar kelompok tetapi ada beberapa hal yang 

membedakannya dengan model pembelajarn berkelompok lainnya, 

tidak semua kegiatan berkelompok termasuk kedalam Coopertaive 

Learning oleh karena itu ada lima komponen penting dalam model 

pemebalajarn kooperatif yaitu saling ketergantungan positif, 

Tanggung jawab, Tatap muka, Komunikasi yang baik antar anggota, 

dan Evaluasi hasil kerja.
62

 Jadi model pembelajaran Cooperative 

merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 

peserta didik dalam bentuk kelompok/tim tertentu untuk mencapai 

tujuan pembelajaran bersama, keanggotaan kelompok/tim tertdiri atas 

peserta didik yang berbeda (heterogen) baik dalam kemampuan 

akademik, jenis kelamin, latar belakang sosial maupun ekonomi. Alur 

tujuan pembelajaran dengan cara pola belajar kelompok akan 

menimbulkan gagasan dan pikiran yang lebih bermutu dalam upaya 

meningkatkan kreativitas peserta didik. Proses pembelajaran juga 

dapat meningkatkan sikap sosial kebangsaan seperti gotong royong, 

dan sikap toleransi. 
63

 

Dalam sebuah model pembelajaran haruslah ada langkah-

langkah yang harus dilalui supaya model pembelajaran tersebut dapat 

terstruktur dan terlaksana dengan baik. Adapun  langkah-langkah 

dalam model pembelajaran Cooperative adalah sebagai berikut : 
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TABEL     

Langkah-langkah Model Pembelajaran Cooperative 
64

 

Fase Kegiatan Pembelajaran 

Fase   

Menyampaikan tujuan dan 

motivasi belajar 

Menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang 

hendak dicapai dan memotivasi peserta didik dalam 

proses pembelajaran 

Fase   
Menyajikan Informasi 

Menyajikan informasi kepada peserta didik baik 
dengan alat peraga maupun dalam bentuk teks 

Fase   
Mengorganisasikan peserta didik 

ke dalam kelompok-kelompok 

belajar 

Menjelaskan kepada peserta didik cara 
pengorganisasian kelompok belajar dan membantu 

setiap kelompok agar dapat melakukan 

perkembangan disetiap pembelajaran 

Fase   
Membantu dan mengarahkan 

kinerja kelompok 

Membimbing kelompok-kelompok belajar pada 
saat pengerjaan tugas atau pemecahan masalah 

Fase   
Mengetes materi 

Memberikan tes dari materi yang sudah dipelajari, 
atau dalam bentuk kelompok yang memparkan 

hasil diskusi 

Fase   
Memberikan Penghargaan 

Memberikan penghargaan atas usaha yang sudah 
dilakukan baik untuk individu maupun secara 

kelompok. 

 

Oleh karena itu dengan model pembelajaran Cooperative 

inilah akan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

belajar dengan teman sesamanya dalam bentuk-bentuk tugas yang 

terstruktur. Melalui pembelajaran ini juga peserta didik akan menjadi 

sumber belajar bagi temannya yang lain. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan (Panggayuh     ) tentang implementasi 

pembelajaran koopeeartif pada mata pelajaran pendidikan agama 

Islam di SMA Muhammadiyah   Ponorogo menerangkan bahwa 

penerapan pembelajaran kooperatif menjadikan peserta didik 

bertambah aktif dan focus dalam pembelajaran. Menurut Jarolimek 

dan Parker di dalam buku Afiandi, Chalamah, dan Wardani (     : 

  ) mengatakan, keunggulan yang dapat diperoleh dalam 

pembelajaran kooperatif adalah saling ketergantungan yang positif, 

adanya pengakuan individu dalam kelompok, peserta didik dilibatkan 

langsung dalam pembelajaran, memiliki kesempatan untuk 
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mengemukakan pendapat, dan memperkuat rasa persahabatan antar 

peserta didik .
65

 

b. Karakteristik Pembelajaran Cooperative  

Pembelajaran Cooperative dapat dijelaskan dalam beberapa 

pandangan yaitu :  ) sebagai motivasi artinya penghargaan yang 

diberikan kepada kelompok/tim yang dalam kegiatan pembelajaran 

saling bekerja sama untuk keberhasilan kelompok.  ) Dalam aspek 

sosial artinya melalui cooperative setiap peserta didik dapat saling 

membantu dalam pembelajaran karena menginginkan semua anggota 

kelompok dapat mencapai tujuan pembelajaran secara bersama-sama. 

 ) Sebagai wadah dalam mengembangkan kemampuan kognitif 

artinya dengan adanya interaksi antara anggota kelompok dapat 

mengembangkan prestasi siswa untuk berpikir mengolah informasi 

dalam upaya pemcahan masalah.
66

 Adapun karakteristik ataupun ciri-

ciri pembelajaran Cooperative dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 ) Pembelajaran Secara Tim 

Pembelajaran kooperatif adalah proses pembelajaran 

dalam bentuk kelompok/tim untuk mencapai tujuan tertentu. Tim 

belajar dalam pembelajaran kooperatif bersifat heterogen, artinya 

setiap kelompok terdiri atas anggota yang mempunyai 

kemampuan akademik, jenis kelamin, dan latar belakamg sosial 

yang berbeda.
67

. Hal ini bertujuan untuk membuat semua anggota 

memberikan pengalaman dan masukan untuk keberhasilan 

kelompok. 

 ) Didasarkan Pada Management Cooperative 
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Pada dasarnya management mempunyai empat fungsi 

utama, yaitu fungsi perencanaan, fungsi organisasi, fungsi 

pelaksanaan, dan fungsi kontrol. Dalam proses pembelajaran 

Cooperative fungsi perencanaan menunjukan bahwa model 

pembelajaran ini membutuhkan perencanaan yang matang supaya 

pembelajaran berlangsung secara efektif. Fungsi organisasi 

menjunjukan bahwa pembelajaran ini membutuhkan kerja sama 

antar setiap anggota kelompok, oleh karena itu perlu adanya 

pengaturan untuk tugas dan tanggung jawab setiap anggota 

kelompok. Fungsi pelaksanaan menunjukan bahwa pembelajaran 

Cooperative harus dilaksanakan sesuai dengan runtutuan 

perencanaan.
68

 

 

 ) Keterampilan Bekerja Sama 

Keterampilan dalam bekerja sama adalah wujud dari 

kegiatan peserta didik yang dipraktikan setelah peserta didik 

memiliki hasrat untuk bekerja sama dalam kelompoknya. Dalam 

kegiatan ini peserta didik didorong untuk mau dan sanggup 

berinteraksi dan aktif berkomunikasi dengan anggota kelompok 

lain. Selain itu perlu juga pengawasan terhadap peserta didik yang 

kurang aktif dalam proses pembelajaran dan memiliki hambatan 

dalam hal berkomunikasi. 

 ) Kemauan Untuk Bekerja Sama 

Prinsip bekerja sama perlu ditekankan dan ditanamkan 

dalam diri demi tercapainya tujuan pembelajaran kooperatif. Hal 

ini disebabkan karena keberhasilan dalam pembelajaran kooperatif 

ditentukan oleh kelompok. 

c. Prinsip-prinsip Pembelajaran Cooperative 

Menurut Roger dan David Jhonson yang dikutip oleh Rusman 

dalam bukunya Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
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Pendidikan, menyatakan ada lima unsur dalam pembelajaran 

Cooperative yaitu sebagai berikut : 

 ) Posisitive Interpendence (Prinsip Ketergantungan Positif), 

semua anggotak dalam kelompok Cooperative harus memiliki 

rasa ketergantungan. Hal ini bertujuan demi tercapainya 

keberhasilan kinerja kelompok yang ditentukan oleh masing-

masing individu di dalam satu kelompok. 

 ) Individual Accountability (Tanggung Jawab Perseorangan), 

setiap anggota kelompok mempunyai tugas dan tanggung 

jawabnya sendiri yang harus diselesaikan untuk tercapainya 

keberhasilan kelompok. 

 ) Face To Face Promotion Interaction (Interaksi Tatap Muka), 

Setiap anggota dalam kelompok pembelajaran Cooperative 

memberikan kesempatan kepada anggota kelompok lain untuk 

berdiskusi dan bertukar pikiran dengan saling memberi dan 

menerima informasi. 

 ) Participation Communication ( Partisipasi dan Komunikasi), 

di dalam pembelajaran ini setiap anggota dikelompok terlatih 

untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

 ) Evaluasi Proses Kelompok, Pembelajaran ini memerlukan 

penjadwalan khusus untuk melihat hasil kerja kelompok 

dalam bentuk evaluasi.
69

 

 

 . Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Cooperative 

Script 

a. Pengertian Cooperative Script 

Cooperative Script adalah salah satu model pembelajaran 

yang terdapat pada Cooperative Learning. Cooperative Script ini 

dikembangkan oleh Donald Dansereu pada tahun     . Adapun istilah 

lain dari model pembelajaran ini adalah skrip koperatif. Cooperative 

berasal dari kata Cooperate yang artinya bekerja sama, saling bantu 

membantu, dan gotong royong dan kata tambahan kata cooperation 
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yang memiliki arti bekerja sama dan koperasi persekutuan. Sedangkan 

Script berasal dari kata script yang memiliki arti uang kertas darurat, 

surat saham sementara, dan surat andil darurat. 
70

 

Skrip kooperatif merupakan suatu metode pembelajaran 

dimana peserta didik bekerjasama secara berpasang-pasangan dan 

bergantian mengikhtisarkan materi yang dipelajari. 
71

 Dengan 

terbentuknya aktivitas pembelajaran seperti ini dapat lebih 

mengoptimalkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran 

dan akan membuat peserta didik saling bekerja sama dan bertanggung 

jawab terhadap suatu masalah yang diberikan. 

Model pembelajaran Cooperative Script merupakan 

pembelajaran dalam bentuk kelompok. Kelompok di sini merupakan 

tahapan dalam pembelajaran yang akan dilakukan oleh peserta didik. 

Kelompok-kelompok tersebut akan saling bekerja sama untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
72

 Cooperative 

Script memberikan ruang kepada setiap peserta didik  untuk berani 

mengemukakan pendapatnya, selain itu peserta didik diharapkan dapat 

bekerja sama dan saling toleransi mengenai pendapat kawan 

sebayanya. Dengan demikian, model pembelajaran ini diharapkan 

dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam mengembangkan 

gagasan ataupun saran mengenai materi pembelajaran. 

Model Cooperative Script mrupakan metode belajar  di mana 

siswa bekerjasama secara berpasang-pasangan dan bergantian 

menjelaskan bagian-bagian dari materi yang dipelajarai. Sementara 

menurut  Lambiotte Cooperative Script merupakan strategi 

pembelajaran  dimana peserta didik bekerja secara berpasangan secara 
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lisan dalam mengikhtisarkan bagian-bagian materi yang dipelajarai.
73

 

Model pembelajaran Cooperative Script merupakan salah satu strategi 

pembelajarn yang menuntut peserta didik bekerja sama secara 

berpasangan dan bergantian secara lisan dalam memahami materi 

yang dipelajari (Hidayat DKK     ).
74

    

Model pembelajaran Cooperative Script merupakan 

penyampaian materi ajar yang diawali dengan pemberian wacana 

maupun ringkasan maupun ringkasan materi ajar kepada peserta didik 

yang kemudian diberikan diberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk memahami ringkasan tersebut dan dipersilahkan untuk 

memasukan ide maupun gagasan ke dalam materi ajar yang sudah 

diberikan oleh tenaga pendidik sebelumnya (Inden     ). 
75

  

Jadi dari beberapa pendapat yang sudah dipaparkan di atas 

dapat disimpulkan bahwa Cooperative Script  merupakan salah satu 

model pembelajaran  yang memungkinkan peserta didik dapat 

menemukan ide-ide ataupun gagasan-gagasan pokok dalam suatu 

materi pembelajaran. Model pembelajaran ini sangat membantu untuk 

meningkatkan kemampuan berpiki peserta didik, karena setiap sintaks 

model pembelajaran ini mengharuskan setiap peserta didik berperan 

aktif dalam proses pembelajaran. 

b. Langkah-Langkah Cooperative Script 

Dalam penerapan sebuah model pembelajaran tentunya 

terdapat langkah-langkah yang harus dijalankan supaya 

pembelajaran dapat mencapai tujuan yang jelas melalui model 

pembelajaran tersebut. Adapun prosedur dari model pembelajaran 

ini yaitu sebagai berikut : 
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 ) Tenaga pendidik membagi peserta didik secara berpasang-

pasangan. 

 ) Tenaga pendidik membagikan materi yang akan dipelajari 

kepada peserta didik untuk dibaca dan dibuat ringkasan. 

 ) Tenaga pendidik membuat kesepakatan dengan peserta didik 

siapa yang pertama selaku pembicara dan siapa yang selaku 

pendengar. 

 ) Pembicara membacakan ringkasan selengkap mungkin dan 

diikuti dengan penambahan ide-ide dalam ringkasan. 

Sementara pendengar bertugas menyimak, mendengarkan, dan 

mengoreksi kembali hasil kerja kelompok yang kurang 

sempurna. 

 ) Bertukar peran, yaitu seseorang yang mulanya adalah 

pembicara ditukar menjadi pendengar begitu juga sebaliknya. 

 ) Kesimpulan dibuat bersama-sama antara peserta didik dengan 

tenaga pendidik. 

 ) Penutup.
76

 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Cooperative Script 

 . Kelebihan model pembelajan Cooperative Script : 

 ) Dapat menciptakan ide-ide baru, meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, serta dapat meningkatkan rasa percaya diri  

dalam mengemukakan pendapat. 

 ) Mengajarkan peserta didik untuk lebih percaya terhadap 

kemampuan sendiri dalam mencari suatu informasi atau data 

belajar dari sumber lain. 

 ) Mendorong peserta didik untuk lebih berperan aktif dalam 

proses pemecahan masalah dengan cara bertukar ide dan 

pikiran dengan anggota lain. 

 ) Mengajarkan peserta didik untuk lebih toleransi yang lebih 

unggul dengan peserta didik yang kurang unggul serta 

menerima setiap perbedaan yang ada. 

 ) Senatiasa memotivasi peserta didik yang kurang aktif dalam 

pembelajaran agar mampu dalam mengemukakan pendapat. 
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 ) Mempermudah peserta didik dalam melakukan interaksi 

sosial. 

 ) Mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik 

 

 . Kekurangan model pembelajaran Cooperative Script : 

 ) Peserta didik akan merasa takut untuk mengemukakan 

pendapat karena akan dinilai oleh kelompok lain, untuk 

mengatasi permasalahan ini sebelum memulai pembelajaran 

peneliti akan memberikan influence (masukan) kepada peserta 

didik agar dapat membangun motivasi belajar mereka. 

 ) Kesulitan dalam pembentukan kelompok yang dapat bekerja 

sama dengan baik, untuk mengatasi permasalahan ini peneliti 

akan berkonsultasi dengan guru supaya diberikan masukan 

untuk membagi kelompok berdasarkan kemampuan akademik 

yang berbeda sehingga peserta didik yang sedikit kurang 

kemampuannya akan berbaur dengan teman sebayanya yang 

memiliki kemampuan akademik yang cukup bagus.  

 ) Kesulitan dalam penilaian peserta didik karena tebentuk 

dalam satu kelompok, untuk mengatasi permasalahan ini 

peneliti akan melakukan penilaian berdasarkan kemampuan 

individu walaupun dalam bentuk kelompok namun akan 

dilihat kemampuan masing-masing saat pembelajaran dimulai 

diakhir pembelajaran.  
77

 

 

B. Kemampuan Berpikir Kritis 

 . Pengertian Berpikir 

Keterampilan berpikir adalah kemampuan yang sangat 

diperlukan. Berpikir adalah berbicara dalam hati. Berpikir termasuk 

kedalam kegiatan psikis  dan juga ada yang mengatakan bahwa 
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berpikir adalah kegiatan kognitif tingkat tinggi. 

78
  Kerangka berpikir 

terdiri atas dua macam yaitu, berpikir secara vertikal yakni tipe 

berpikir secara tradisional namun masih masuk akal atau logis dengan 

cara mengumpulkan dan hanya menggunakan informasi yang tersedia 

dam relevan, dan yang kedua yaitu berpikir horizontal yakni cara 

berpikir atau memandang sesuatu dengan pamdangan yang berbeda 

beda sehingga akan menghasilkan jawaban-jawaban atau respon-

respon yang berbeda pula. Ada beberapa istilah lain dalam hal berpikir 

horizontal yaitu berpikir kreatif, berpikir imajiner, dan berpikir asli. 

Semantara istilah-istilah lain yang ama penjelasannya dengan berpikir 

logis adalah berpikir kritis.Proses berpikir memiliki beberapa fungsi, 

yaitu sebagai berikut : 

 ) Menghasilkan suatu pertanyaan tentang hal-hal tertentu. 

 ) Memberikan informasi apa yang telah  didapatkan setelah 

mengerjakan sesuatu 

 ) Untuk mendapatkan informasi tentang suatu hal baik itu berupa 

data, laporan maupun sebuah pernyataan. 

 ) Untuk mendapatkan teori maupun sebuah definisi yang 

diperlukan dalam merumuskan suatu gagasan 

 ) Untuk menemukan asumsi 

 ) Untuk mencari tahu tentang latar belakang, pola piker, maupun 

kepribadian seseorang karena pandangan seseorang dapat dilihat 

dari pola pikirnya. 

 ) Dapat menginterpretasikan dan juga menyimpulkan 

 ) Memberikan implikasi dan konsekuensi.
79

 

Berpikir termasuk kedalam suatu kegiatan yang dilakukan dan 

bertujuan untuk mengumpulkan maupun memperoleh informasi secara 

tepat. Kemampuan berpikir ini dilandasi oleh kepiawaian seseorang 

untuk mengolah suatu informasi yang diterima. Kemampuan berpikir 

dapat menjelaskan secara tersirat keterampilan seseorang dalam 

menggambarkan pola pikirnya.  Kemampuan ini terdiri dari berpikir 
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kreatif, berpikir imajiner dan berpikir asli. Selain itu terdapat juga 

kemampuan berpikir logis dan berpikir kritis. 

 . Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah proses mental yang sadar dan dilakukan 

untuk mencari solusi dari suatu masalah, membuat keputusan dan juga 

mendapatkan pemahanam Berpikir kritis dapat juga didefinisikan 

sebagai suatu proses dimana seseorang  mengkaji lebih dalam suatu 

pernyataan dan argument. Dengan kata lain berpikir kritis adalah 

pencarian jawaban dari sebuah pertanyaan. 
80

. Berpkir kritis sangat 

penting untuk setiap manusia. Allah SWT telah menjelaskan tentang 

pentingnya berpikir di dalam Al-Quran surah Al-An'am ayat    yang 

berbunyi : 

يلٌَْۚ  ٍَ  ْٜ ٌْ اِِّّ هُ ىنَُ ْ٘ لَْٰٓ اقَُ َٗ ْٞةَ  ٌُ اىْغَ لَْٰٓ اعَْيَ َٗ  ِ
ُِ اّللّٰ ْٛ خَضَاۤى ِ ْْذِ ٌْ عِ هُ ىنَُ ْ٘ ٰٓ اقَُ قوُْ لَّْ

 َُ ْٗ شُ ْٞشٍُۗ افَلَََ ذرَفَنََّ اىْثصَِ َٗ  ٚ َٰ ِ٘ٙ الْْعَْ  قوُْ ٕوَْ ٝسَْرَ
ٍَّٜۗ ٚ اىَِ دٰٰٓ ْ٘ ا ُٝ ٍَ ُْ اذََّثعُِ الَِّْ   اِ

ࣖ ٘ٓ  

Artinya : Katakanlah (Muhammad), ―Aku tidak mengatakan 

kepadamu, bahwa perbendaharaan Allah ada padaku, dan aku tidak 

mengetahui yang gaib dan aku tidak (pula) mengatakan kepadamu 

bahwa aku malaikat. Aku hanya mengikuti apa yang diwahyukan 

kepadaku.‖ Katakanlah, ―Apakah sama orang yang buta dengan orang 

yang melihat? Apakah kamu tidak memikirkan(nya)?‖ (Q.S Surah Al-

An'am ayat   ).
81

 

 Berda

sarkan Al-Quran surah Al-An'am ayat    di atas maka dapat kita Tarik 

kesimpulan bahwa manusia diciptakan berbeda dengan hewan, yang 

membedakannya adalah manusia diberikan Allah akal dan pikiran 

untuk dapat membedakan yang baik dan yang buruk. Oleh karena itu 
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kita selaku manusia yang diberikan keistimewaan oleh Allah 

hendaknya menggunakannya dengan sebaik mungkin. 

Berpikir kritis adalah proses berpikir secara logis dan rasional. 

Dalam proses pengambilan suatu keputusan dan juga dalam hal 

bertindak sangatlah diperlukan pencarian sumber informasi yang valid 

dan terpercaya. Proses berpikir kritis terdapat indicator-indikator yang 

dapat dilihat dari karakteristiknya sehingga dari karakteristik tersebut 

seseorang apat dikategorikan memiliki kemampuan berpikir kritis atau 

tidak. Ada beberapa strategi yang dapat digunakan jika tenaga 

pendidikan berniat untuk menerapkan keterampilan berpikir kritis 

dalam proses pembeljaran sains. Strategi-strategi tersebut adalah : 

Membangun kategori (Building Categories), menemukan masalah 

(Finding Problem), Dan meningkatkan fasilitas lingkungan 

pembelajaran ( Enchanging The Envirionment) .
82

 

Tuntutan yang jelas dalam berpikir kritis adalah interpretasi 

serta penilaian atas penelitian, hubungan serta asal-usul bukti lainnya. 

Selain itu, berpikir kritis juga menuntut dalam mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang signifikan harus disertai dengan 

keterampilan dalam mempertimbangkan anggapan dalam menarik 

kesimpulan, dalam memikirkan serta mendiskusikan isu-isu secara 

terus menerus. Dengan menggunakan model berpikir kritis serta 

reflektif serta mengarah menggunakan cara-cara maka ada banyak 

kondisi yang dapat dipercayai atau dilakukan. 
83

  

Berpikir Kritis merupakan suatu bentuk pada kepribadian 

seseorang dalam menuntut ilmu apalagi yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran pemecahan masalah. Dalam berpikir kritis Peserta didik 

dituntut agar mampu memecahkan masalah memakai logika. Selain 

itu pesrta didik juga dituntut dalam menguji keaslian suatu gagasan 

dalam pemecahan masalah dan menyelesaikan kekurangan ataupun 

kesalahan yang ada dengan memakai strategi kognitif tertentu yang 
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benar-benar cocok agar bisa digunakan dalam pengujian tersebut.
84

 

Kemampuan berpikir kritis meliputi penalaran, pernyataan dan 

menyediakan, mengamati, membandingkan, menghubungkan dan 

menjelajahi sudut pandang.  

Berpikir Kritis adalah berpikir secara beralasan dengan 

memerhatikan dari pembuatan keputusan tentang apa yang akan 

dilakukan. Adapun indicator berpikir kritis ada lima yaitu : 

memberikan penjelasan sederhana (Elementary Clarification), 

membangun kemampuan dasar (Basic Support), Menyimpulkan 

(Inference), Membuat penjelasan lanjut (Advance Clarification), 

strategi dan taktik (Stragies and Tactic.Indikator –indikator tersebut 

memiliki sub kemampuan yang dijelaskan oleh tabel  .  berikut : 

Tabel     

Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Menurut Robbert Ennis
85

 

N

o 

Indikator 

Keterampila

n Berpikir 

Kritis 

Sub Indikator Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Penjelasan 

  

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 
(Elementary 

clarification) 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 . Memfokuskan 

pertanyaan 

a. Mengidentifikasi atau 

merumuskan masalah 

b. Mengidentifikasi 

kriteria untuk 

membertimbangkan 
jawaban. 

c. Memelihara kondisi 

dalam keadaan 

positif. 

 . Menganalisis Argumen a. Mengidentifikasi 
kesimpulan. 

b. Mengidentifikasi 
alasan yang tidak 

dinyatakan. 
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N

o 

Indikator 

Keterampila

n Berpikir 

Kritis 

Sub Indikator Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Penjelasan 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

c. Mengidentifikasi 

alasan yang 

dinyatakan. 

d. Mengidentifikasi 

ketidak relevanan dan 
kerelevanan. 

e. Mencari persamaan 

dan perbedaan. 

f. Memberikan struktur 
dan suatu argument. 

g. Membuat ringkasan. 

 . Bertanya dan menjawab 
pertanyaan tentang 

suatu penjelasan atau 

tantangan. 

a. Mengapa demikian 

b. Arti intinya dan apa 

intinya 

c. Yang mana contoh 

dan yang bukan 

d. Bagaimana 
menerapkan dalam 

kasus tersebut 

e. Perbedaan apa yang 

menyebabkan 

f. Akankah ada 

pernyataan lebih dari 
itu. 

  
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

Membangun 
keterampilan 

dasar (Basic 

support) 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 . Mempertimbangkan 
kredibilitas suatu 

sumber 

a. Ahli 

b. Tidak adanya konflik 

interest 

c. Kesepakatan antar 

sumber 

d. Reputasi 

e. Menggunakan 

prosedur yang ada 

f. Mengetahui resiko 



   
 

 
 

N

o 

Indikator 

Keterampila

n Berpikir 

Kritis 

Sub Indikator Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Penjelasan 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

g. Kemampuan 

memberikan alasan 

h. Kebiasaan hati-hati 

 . Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 
hasil observasi 

a. Ikut terlibat dalam 

menyimpulkan  

b. Dilaporkan oleh 

pengamatan sendiri 

c. Mencatat hal-hal yang 

diinginkan 

d. Penguatan 

e. Kondisi akses yang 
baik 

f. Penggunaan teknologi 

yang kompeten  

g. Kepuasan observer 
atas krebilitas sumber 

  Menyimpulka
n (Inference) 

 . Membuat deduksi dan 
mempertimbangkan 

hasil deduksi 

a. Kelompok logi  

b. Kondisi logis 

c. Interprestasi 

pertanyaan 

 . Membuat induksi dan 

mempertimbangkan 
induksi 

a. Membuat generalisasi 

b. Membuat kesimpulan 

dan hipotesis 

 . Membuat keputusan dan 
mempertimbangkan 

hasilnya 

 
 

 

 

a. Latar belakang fata 

b. Konsekuensi 

c. Penerapan prinsip-

prinsip 

d. Memikirkan 

alternative 

e. Menyeimbangkan 
keputusan 

  Memberikan 
penjelesan 

lebih lanjut ( 

Advance 
clarification) 

 . Mendidinisikan istilah 
dan mempertimbangkan 

definisi 

a. Bentuk : sininom, 
klarifikasi, rentang 

ekspresi yang sama 

b. Strategi definis 

c. Isi 



   
 
N

o 

Indikator 

Keterampila

n Berpikir 

Kritis 

Sub Indikator Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Penjelasan 

  . Mengidentifikasi 

asumsi 

a. Penalaran secara 

implisit 

b. Asumsi yang 
diperlukan 

rekontruksi argumen 

  Mengatur 

strategi dan 
taktik 

(Strategy and 

tactics) 

  .  Memutuskan suatu 

tindakan 

a. Mendefinisikan 

masalah 

b. Menyelidiki kriteris 

untuk membuat solusi 

c. Memutuskan alernatif 
yang memungkinkan 

d. Memutuskan hal-hal 

yang akan dilakukan 

secara alternative 

e. Melakukan review 

f. Memonitor 
implementasi 

  . Berinteraksi dengan 

orang lain 
 

 

 

          Indikator kemampuan berpikir kritis yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah indikator kemampuan berpikir kritis yang 

dikembangkan oleh Ennis. Berdasarkan penjelasan di atas dapat kita 

pahami jika kemampuan berpikir kritis diartikan sebagai sebuah cara 

untuk memfokuskan sebuah asas agar lebih sistematis serta masuk 

akal dan memberikan standar mekanisme dalam menganalisis, 

meneliti, serta menilai. Berpikir kritis adalah berpikir aktif yang 

mencakup standar intelektual seperti kesiapan, kepentingan, dan 

kelengkapan.
86

 Allah SWT berfirman dalam Al-Quran surah Ali-

Imran ayat     yang berbunyi : 

ُٗىِٚ الْْىَْثاَبِْۙ  د  لِّْ ٰٝ اَسِ لَْٰ اىَّْٖ َٗ ْٞوِ  اخْرلََِفِ اىَّ َٗ الْْسَْضِ  َٗ خِ  ٰ٘ َٰ ْٜ خَيْقِ اىسَّ َُّ فِ اِ

ٔ٩ٓ  

                                                           
86 Liliasi Muh Tawil, Berfikir Kompleks (Makasar: Universitas Negeri 

Makasar,     ). 



   
 

 
 

Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 

pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 

bagi orang yang berakal. (Q.S Ali Imran Ayat    ). 
87

 

Berdasarkan ayat di atas Allah SWT menyeru kepada seluruh 

umatnya untuk berpikir, berpikir yang dimaksutkan dalam ayat ini 

adalah bagaimana diciptakannya alam semesta serta seluruh isinya 

oleh Allah SWT. Dengan memiliki akal dan rasa yang telah diberikan 

Allah SWT, maka manusia dapat membedakan yang baik dan yang 

buruk. Setiap manusia akan mampu mencari solusi dan jalan keluar 

untuk masalah yang dihadapinya, apabila seseorang beripikir secara 

kritis serta menjalankan apa yang telah Allah SWT perintahkan seperti 

cermat, maka setiap muslim di dunia ini akan senantiasa berhati-hati 

dan kritis sebelum mengambil sebuah keputusan. 

Secara Generalisasi definisi keterampilan proses berpikir 

kritis yang telah dikaji oleh para ilmuan disimpulkan oleh Fascione, 

dia berpendapat bahwa inti dari proses berpikir kritis adalah bagian 

dari tingkatan kognitif peserta didik yang mencakup aspek 

interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, serta pengaturan 

diri.
88

Adapun penjelasan dari masing-masing aspek tersebut yakni 

sebagai berikut : 

a. Interpretasi adalah kemampuan seseorang dalam proses 

memahami dan mengutarakan arti ataupun maksut dari suatu 

data, peristiwa, keputusan maupun prosedur kerja. 

b. Analisis adalah kemampuan seseorang untuk bisa 

mengidentifikasi maksut maupun tujuan kesimpulan yang 

benar antara pertanyaan, pernyataan maupun sebuah konsep. 

c. Evaluasi adalah kemampuan dalam menilai kepiawaian dalam 

proses penyajian materi yang berkaitan dengan logika dari 

hubungan yang actual diantara pertanyaan maupun 

pernyataan. 

                                                           
87 ‗Al-Quran Terjemahan‘. 
88 Peter A FAscion. Critical Thinking. What it is and Why It Count.    . 

hlm  - . 



   
 

d. Inferesi adalah kemampuan peserta didik dalam proses 

mengidentifikasi dan membuat kesimpulan berdasarkan 

unsur-unsur yang perlukan untuk menghasilkan hipotesis 

dengan memperhatikan sumber-sumber yang actual dan 

terpercaya. 

e. Penjelasan adalah kemampuan seseorang dalam menyatakan 

hasil dan membenarkan jika suatu hal berdasarkan bukti 

metodologi dan konsep penelitian. 

f. Pengaturan diri erat kaitannya akan kesadaran seseorang 

dalam  mengendalikan dirinya dalam proses mengevaluasi 

kemampuan dirinya dan juga menarik kesimpulan 

Jadi dapat disimpulkan bahwasnya proses berpikir kritis 

termasuk kedalam kemampuan berpikir secara logis dan juga rasional. 

Berpikir kritis ini dapat timbul apabila terdapat suatu masalah untuk 

dibuat suatu keputusan. Kemampuan berpikir kritis akan dimiliki 

seseorang dari proses berpikir, yang mana seseorang dapat dan 

mampu dalam menemukan permasalahan, menggali informasi, 

membuat perencanaan, mengutarakan hasil, sampai pada tahap 

membuat kesimpulan berdasarkan sudut pandangnya. 

 . Kerangka Berpikir 

Kegiatan hari-hari manusia saling memiliki keterkaitan 

dengan biologi. Proses pembelajaran biologi sangat erat kaitannya 

dengan kehidupan manusia seperti, system reproduksi manusia, Sel, 

hingga organ-organ tubuh manusia. Hal ini bertujuan agar dalam 

proses pembelajaran biologi  peserta didik memiliki kemampuan 

dalam mengimplementasikan pembelajaran biologi dikehidupanya. 

Peserta didik juga diharapkan setelah melalui proses pembelajaran 

biologi peserta didik dapat meningkatkan proses pemikirannya seperti 

dalam hal kemampuan proses berpikir kritis. 

Melalui berpikir kritis ini, peserta didik diharapkan memiliki 

kemampuan berpikir dan pemahaman yang komprehensif terhadap 

materi pembelajaran biologi yang sudah disampailan. Namun yang 

terjadi dilapangan sebagian dari peserta didik hanya akan mengingat 

dan focus pada materi yang mereka pelajari pada saat itu saja dan akan 



   
 

 
 

melupakan materi pembelajaran sebelumya. Mereka berpendapat 

bahwasanya materi pelajaran yang telah mereka pelajari hanya untuk 

dihari itu saja dan untuk kedepannya mereka membutuhkan sesuatu 

yang baru. Sehingga karena hal ini berimbas pada peserta didik ketika 

disuguhkan materi yang berkaitan dengan amateri sebelumnya 

kesulitan untuk memahami konsep ditambahlagi pembelajaran biologi 

banyak sekali mengandung banyak istilah-istilah dan harus diingat. 

Hal ini membuat peserta didik berparadigma bahwasanya biologi 

adalah pelajaran yang membosankan. 

Banyak penyebab yang dapat menyebabkan hal-hal tesersebut 

yaitu peserta didik yang kurang berperan aktif selama proses 

pembelajaran. Guru mestinya menggunakan model pembelajaran 

terbaru untuk menarik peserta didik terlibat lebih dalam kegiatan 

pembelajaran.Sehingga peserta didik memiliki kesempatan dalam 

meningkatkan kemampuan proses berpikir mereka. Berdasarkan 

uraian diatas, model pembelajaran yang dapat di gunakan adalah 

model pembelajaran Cooperative Learning tipe Cooperative Script 

berbantukan Mind Mapping. Model pembelajaran ini menuntut siswa 

agar berpartisipasi aktif dalam menuangkan ilmu pengetahuannya 

sendiri dan mengkombinasikan dengan pengalaman pribadinya. Guru 

disini hanya berperan sebagai motivator dan fasilitator, serta 

memberikan dorongan untuk peserta didik lebih bertanggung jawab 

supaya proses pembelajaran jadi lebih berarti. Adapun kerangka 

berpikir yang akan ditetapkan oleh peneliti  adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 



   
 
 

  

 

 

 

 

 

  

     

Gambar     

Sketsa kemampuan berpikir kritis peserta didik 

C. Mind Mapping 

 . Pengertian Mind Mapping 

Mind Mapping pertama kali dikemukakan oleh Tony Buzan. 

Dia adalah seorang Psikolog dari Inggris. Dia adalah penemu Mind 

Map. Program Mind Map diterapkan dibidang pendidikan seperti, 

teknik, sekolah, artikel serta dalam proses menghadapi ujian. Mind 

Mapping dapat juga diartikan sebagai proses dalam pemetaan pikiran 

dalam menghubungkan konsep-konsep tertentu. Mind Map adalah hak 

merek dan hak cipta dari The Buzan Organization. 
89

 

Selama proses pembelajaran berlangsung kadangkala peserta 

didik memiliki kendala ataupun keluhan, contohnya kurang 

memahami materi, malas, mengantuk, bosan dan lain sebagainya. 

Peserta didik juga memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam 

                                                           
89 Aprinawati Iis. Penggunaan Model Pembelajaran Peta Pikiran (Mind 

Mapping) Untuk Meningkatkan Pemahaman Membaca Wacana Siswa Sekolah Dasar. 

Jurnal Basicedu. Vol  . No  . Tahun     . Hlm    . 

Kemampuan berpikit kritis 

peserta didik yang masih 

rendah 

Angka penyakit menular 

seksual yang masih tinggi 

Pentingnya kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam konsep pentingnya 

menjaga sistem reproduksi manusia. 

Berpikir kritis sebagai tolak ukur meminimalisir pergaulan bebas yang beresiko 

pada penyakit menular. 

Upaya dalam menggali kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi sistem 

repdroduksi. 



   
 

 
 

menangkap materi yang telah dijelaskan oleh gurunya. Ada tipikal 

peserta didik yang mudah memahami materi da nada pula tipikal 

peserta didik yang agak sulit dalam proses penangkapan materi yang 

telah diberikan oleh guru. Selain itu juga model pembelajaran oleh 

guru terkadang belum sesuai sehingga antara selama proses 

pembelajaran berlangsung antara peserta didik, guru dan model 

pembelajaran tidak berkesinambungan antara satu sama lain sehingga 

berakibat pada hasil belajar peserta didik. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat dipakai adalah dalam proses pembelajaran 

adalah Mind Mapping 
90

 

Mind Mapping adalah sistem pembelajaran dan proses 

berpikir yang paling banyak digunakan diseluruh dunia. Menurut 

Tony Buzan dan Buzan Word Orgatization, UK, lebih dari 

   .   .    sudah pernah membuat, menggunakan dan menbaca 

buku tentang Mind Map. Mind Map telah digunakan tidak hanya 

didunia pendidikan saja tetapi juga di perusahaan-perusahaan besar. 

Di Indonesia sendiri Mind Map sudah digunakan sejak tahun      an 

dan mencapai puncak dalam dunia pendidikan sejak berdiriya Buzan 

Centre Indonesia di tahun     . Mind Map memberikan banyak 

manfaat bagi siswa dalam proses pembelajaran baik dari segi berpikir 

maupun merencanakan kegiatan sehari-hari.
91

 

Penggunaan Mind Map dapat membantu guru dalam proses 

pembelajaran seperti merencanakan, proses menyelesaikan masalah, 

cara berkomunikasi menjadi lebih baik dan kreatif, serta proses 

pembelaaran menjadi lebih efisien karena didukung oleh gambar-

gambar yang menarik.Kapasitas otak manusia memiliki kemampuan 

yang berbeda-beda dalam memproses informasi yang masuk. Oleh 

karenanya Mind Map adalah cara alternative yang dapat dipergunakan 

dalam proses penangkapan informasi. Mind Map berbantuk seperti 

                                                           
90 Nazliah Rahmi dkk. Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Respirasi Di kelas XI SMA Negeri   Bilah 

Hulu. Jurnal Biolokus. Vol  . No  . Juli-Desember     . ISSN     -    . 
91 Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama,     ). 



   
 
peta jalan raya dengan adanya peta ini bisa mempermudah kita dalam 

menentukan jalan menuju tujuan tercepat. Swardama (    ) 

menyatakan bahwa ―Mind Map merupakan teknik pemanfaatan 

keseluruhan otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana 

grafis lainnya untuk membentuk kesan‖. Sedangkan Olivia (    ) 

menyatakan bahwa ― Mind Map merupakan salah satu cara dalam 

menyeimbangkan kedua belah otak kiri dan kanan‖.
92

  

Pada dasarnya mind map dihasilkan dari perpaduan antara 

pola fikir lurus dan pola berfikir memancar, kengunaan mind map 

dalam upaya mengembangkan kemampuan motoric halus pada anak, 

mengembangkan kemampuan motoric halus anak yang banyak 

terfokus kepada hasil akhir yaitu agar anak cepat dalam menulis. 

Padhal yang lebih penting di sini adalah proses perangsangan jalur-

jalur pada sistem saraf otak anak itu sendiri. Apabila kita mampu 

memberikan rangsangan yang tepat maka anak tersebut akan 

berkembang dengan pesat dan mampu berfikir lebih cepat dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan.
93

 

 . Macam-macam Mind Mapping 

 ) Pohon jaringan (network tree) 

Ide-ide pokok dibuat dalam peresgi empat, sedangkan 

beberapa kata yang lain dituliskan pada garis-garis 

penghubung. Garis-garis pada konsep ini menunjukan 

hubungan antara ide-ide tersebut . Kata-kata yang ditulis 

pada garis memberikan hubungan antara konsep-konsep.  

 

 

 

 

 

                                                           
92 Kustina Nina Gantina. Penggunaan Metode Mind Mapping Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik. Jakarta : PT Media Nusantara. hlm   . 
93 Nina Gantina. Penggunaan Metode Mind Mapping Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa. Jurnal Inovasi Riset Akademik. Vol  . No  .   Agustus     .h 
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Gambar     

Pohon Jaringan 

 ) Rantai kejadian (events chain) 

Mind map rantai kejadian dapat digunakan untuk 

memberikan suatu urutan kejadian, langkah-langkah 

dalam suatu prosedur, atau tahap-tahap dalam suatu 

proses. Rantai kejadian ini sangat cocok untuk hal-hal 

dalam memberikan evaluasi, langkah-langkah dalam suatu 

prosedur linear, atau suatu urutan kejadian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar     

Rantai Kejadian 

 ) Peta konsep siklus (cycle concept map) 

Dalam peta konsep siklus suatu rangkai kejadian tidak 

menghasilkan suatu hasil final. Kejadian terakhir dalam 

peta rantai itu menghubungkan kembali ke kejadian awal, 

siklus tersebut berulang dengan sendirinya. Peta konsep 



   
 

siklus cocok digunakan untuk menunjukan hubungan 

bagaimana suatu rangkaian kejadian berinteraksi untuk 

menghasilkan suatu kelompok hasil yang berulang-ulang. 

 

Gambar     

Siklus 

 

 ) Laba-laba (spider concept map) 

Pada konsep laba-laba dapt digunakan untuk surah 

pendapat ide-ide berangkat dari suatu ide sentral, sehingga 

dapat memperoleh sejumlah besar ide yang bercampur 

aduk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar     

Laba-laba 

 

 . Karakteristik Metode Mind Mapping 

Mind mapping adalah suatu metode yang dalam 

prosesnya menggunakan gambar-gambar ataupun symbol-simbol 

serta berbagai warna menarik. Hal ini dapat melibatkan kerja 



   
 

 
 

otak kanan dan kiri akibat munculnya sebuah emosi, kesenangan, 

dan kreativitas seseorang. Kebanyakan peserta didik lebih mudah 

belajar secara visual dan leibih mudah mengingat tentang apa 

yang dilihat. Pembelajaran di sekolah akan jadi lebih menarik 

jika dilengkapi dengan gambar, simbol, ataupun ilustrasi lainnya 

seperti pada saat pelaksanaan pembelajaran menggunakan mind 

mapping (peta pikiran). Oleh karena itu dalam metode mind 

mapping terdapat beberapa karakteristik yaitu sebagai berikut: 

 ) Kertas, menggunakan kertas putih polos yang berorientasi 

landscape. 

 ) Warna, menggunakan spidol warna-warni dengan jumlah 

warna sekitar  -  warna sehingga setiap cabang berbeda. 

 ) Garis, menggunakan garis lengkung yang bentuknya 

mengecil dari pangkal. 

 ) Huruf, Pada cabang utama yang dimulai dari central image 

menggunakan huruf kapital, sedangkan pada cabang 

menggunakan huruf kecil. Posisi antara garis dan huruf sama 

panjang.  

 ) Keyword, menggunakan kata kunci yang dapat mewakili 

pesan yang ingin disampaikan 

 ) Key Image, menggunakan kata bergambar yang 

memudahkan untuk mengingat. 

 ) Struktur, tema besar di tempatkan di tengah kertas kemudian 

beri garis memencar ke segala arah untuk sub tema dan 

keterangan lainnya. 
94

 

 

 . Langkah  langkah Metode Mind Mapping 

Setiap metode pembelajaran memiliki langkah-langkah 

yang menjadi ciri khasnya sendiri. Begitu pula dengan metode 

mind mapping, dalam penerapannya mind mapping memiliki 

langkah-langkah yang berbeda dengan metode lain. Mind 

mapping adalah salah satu metode yang digunakan guru dalam 

                                                           
94 Doni Swadarma, Penerapan Mind Mapping Dalam Kurikulum 

Pembelajaran (Jakarta: Gramedia,     ).  . 



   
 

pembelajaran, sedangkan hasil dari mind mapping disebut mind 

map. Mind map adalah suatu diagram yang digunakan untuk 

mempresentasikan kata-kata, tugas-tugas, ataupun sesuatu lain 

yang dikaitkan dan disusun mengelilingi kata kunci ide utama. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan menerapkan 

metode mind mapping menurut Doni Swadarma adalah sebagai 

berikut. 

 ) Guru mengidentifikasikan secara jelas tujuan dan materi 

pembelajaran hari ini. 

 ) Guru mendefinisikan materi pembelajaran. 

 ) Guru bertanya kepada siswa mengenai sebuah 

pemasalahan.Untuk menjawabnya siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok, dengan setiap kelompok terdiri dari  -  

siswa dengan memperhatikan keseimbangan aspek sosial dan 

aspek akademik. 

 ) Setiap kelompok dibekali sumber belajar seperti koran, 

artikel, majalah, ensiklopedi, kamus, dan sebagainya. 

Kemudian siswa ditugaskan membuat mind map. 

 ) Setiap kelompok diberi kesempatan untuk mempresentasikan 

hasilnya. 

 ) Guru melakukan evaluasi untuk menilai kemajuan kelompok 

dan hasil yang tercapai. 

 ) Guru melakukan refleksi atas kegiatan pembelajaran hari ini. 
95

 

 

 . Cara Membuat Mind Mapping 

 ) Mulailah dengan menulis topic utama di tengah kertas 

 ) Gunakan ilustrasi gambar, simbol-simlbol, dan kode-kode 

pada keseluruhan peta pikiran 

 ) Gunakan kata-kata kunci pada tiap-tiap cabang yang 

dikembangkan 

 ) Setiap kata/gambar harus berdiri sendiri pada setiap 

garis/cabangnya. 

 ) Cabang-cabang yang dibuat harus terkait dengan topik utama 

di tengah kertas, garis cabang utama lebih tebal dan menjadi 

lebih tipis ketika semakin menjauh dari cabang utama. 

                                                           
95 Swadarma. 



   
 

 
 

 ) Buat garis cabang yang sama panjangnya dengan kata-

katanya 

 ) Gunakan warna-warni dalam peta pikiran paling tidak tiga 

warna. Sesuai selera. 

 ) Kembangkan bentuk peta pikiran yang sesuai dengan gaya 

atau kreativitas masing-masing. 

 ) Sisakan ruang untuk penambahan tema berikutnya.
96

 

 

 . Kelebihan dan Kelamahan Mind Mapping 

a. Kelebihan metode mind mapping 

 ) Fleksibel. Metode ini membantu guru jika tiba-tiba 

mengingat untuk menjelaskan suatu hal, guru dapat 

dengan mudah menambahkanya di tempat yang sesuai 

dalam peta pikiran tanpa harus kebingungan. 

 ) Dapat memusatkan perhatian. Peserta didik tidak perlu 

berpikir untuk menangkap setiap kata yang dibicarakan, 

sebaliknya, guru berkonsentrasi pada gagasan-

gagasannya. 

 ) Meningkatkan pemahaman. Ketika membaca suatu tulisan 

atau laporan teknik, peta pikiran akan meningkatkan 

pemahaman dan memberikan catatan tinjauan ulang yang 

sangat berarti nantinya. 

 ) Memungkinkan pengembangan imajinasi dan kreativitas 

tanpa batas. Dan hal itu menjadikan pembuatan dan 

peninjauan ulang catatan lebih menyenangkan. 
97

 

b. Kekurangan metode mind mapping 

 ) Hanya siswa yang aktif yang terlibat. 

 ) Tidak sepenuhnya siswa yang belajar. 

 ) Jumlah detail informasi tidak dapat dimasukkan. 
98

 

 

                                                           
96 Rizal Darusman. ‗Penerapan Metode Mind Mapping (Peta Pikiran) Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik Siswa Smp‘,  .  (    ),    –

  . 
97 Swadarma. 
98 Kurniasih and Berlin, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk 

Meningkatkan Profesionalitas Guru (Jakarta: Kata Pena,     ). 



   
 

D. Kajian Materi Sistem Reproduksi Manusia 

Tabel     

Kajian Kurikulum      Biologi Materi Sistem Reproduksi 

Manusia 

N

o 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator Materi 

   . Menghayati 
dan 

mengamalkan 

ajaran agama 
yang 

dianutnya. 

 .  Peka dan peduli 

dengan kesehetan 

organ reproduksi 

sebagai penerapan 

ajaran agama yang 

dianutnya. 

 . Mengagumi 

keteraturan dan 

kompleksitas 

ciptaan Tuhan 

tentang struktur 

dan fungsi sel, 

jaringan, organ 

penyusun sistem, 

dan bioproses 

yang terjadi 

pada mahluk 

hidup. 

 . Menyadari dan 

mengagumi pola 

pikir ilmiah 

dalam 

kemampuan 

mengamati 

bioproses. 

 . Peka dan peduli 

terhadap 

permasalahan 

lingkungan 

hidup, menjaga 

dan menyayangi 

lingkungan 

sebagai 

manisfestasi 

pengamalan 

ajaran agama 

yang dianutnya. 

Struktur dan 

fungsi sel pada 

sistem reproduksi 

 . Struktur 

dan fungsi 

alat-alat 

reproduksi 

pada laki-

laki dan 

wanita. 

 . Proses 

pembentukan sel 

kelamin 

 . Ovulasi 

dan 

Menstr

uasi. 

 . Fertilisasi, 

gestasi dan 

persalinan. 

 . ASI. 

 . KB 

 . Kelainan/peny

aki yang 

terjadi. 

 . Seks education 

   . Menghayati 

dan 

mengamalkan 

perilaku jujur, 

disiplin, 

tanggung 

jawab, peduli 

(gotong 

 .  Menganalisis 

hubungan struktur 

jaringan penyusun 

organ reproduksi 

dengan fungsinya 

dalam system 

reproduksi manusia 

 . Berperilaku 

ilmiah: teliti, 

tekun, jujur 

terhadap data 

dan fakta, 

disiplin, 

tanggung 

jawab, dan 

 



   
 

 
 

N

o 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator Materi 

royong, 

kerjasama, 

toleran, 

damai), 

santun, 

responsif dan 

pro-aktif dan 

menunjukkan 

sikap sebagai 

bagian dari 

solusi atas 

berbagai 

permasalahan 

dalam 

berinteraksi 

secara efektif 

dengan 

lingkungan 

sosial dan 

alam serta 

dalam 

menempatkan 

diri sebagai 

cerminan 

bangsa dalam 

pergaulan 

dunia. 

peduli dalam 

observasi dan 

eksperimen, 

berani dan 

santun dalam 

mengajukan 

pertanyaan 

bekerjasama, 

cinta damai, 

berpendapat 

secara ilmiah 

dan kritis, 

responsif dan 

proaktif dalam 

dalam setiap 

tindakan dan 

dalam 

melakukan 

pengamatan. 

   . Memahami, 

menerapkan, 

dan 

menganalisis 

pengetahuan 

faktual, 

konseptual, 

prosedural 

berdasarkan 

rasa ingin 

tahunya 

tentang ilmu 

pengetahuan, 

teknologi, 

seni, budaya, 

dan 

humaniora 

dengan 

wawasan 

kemanusiaan, 

 .  Menerapkan 

pemahaman tentang 

prinsip reproduksi 

manusia

 

untuk menanggulangi 

pertambahanpendudu

k melalui program 

KB dan 

meningkatkan 

kualitas hidupSDM 

melalui pemberian 

ASI ekslusif. 

 . Menganalisis 

hubungan antara 

struktur jaringan 

penyusun organ 

reproduksi 

dengan fungsinya 

dalam proses 

reproduksi 

manusia melalui 

studi literatur, 

pengamatan, 

percobaan, dan 

simulasi. 

 . Membedakan 

sistem reproduksi 

pria dan wanita 

berdasarkan 

organ 

penyusunnya.  

 . Menjelaskan 



   
 
N

o 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator Materi 

kebangsaan, 

kenegaraan, 

dan peradaban 

terkait 

penyebab 

fenomena dan 

kejadian, serta 

menerapkan 

pengetahuan 

prosedural 

pada bidang 

kajian yang 

spesifik 

sesuai dengan 

bakat dan 

minat nya 

untuk 

memecahkan 

masalah. 

setiap tahapan 

pada 

spermatogenesis, 

oogenesis, dan 

siklus menstruasi 

 . Membuat mind 

mapping dari 

setiap tahapan  

spermatogenesis, 

oogenesis, dan 

siklus 

menstruasi. 

  . Menemukan isu-

isu terbaru 

tentang 

penyimpangan 

seksual 

berdasarkan 

sumber-sumber 

yang terbaru dan 

tercpercaya.  

  . Menerapkan 

pemahaman 

tentang prinsip 

reproduksi 

manusia untuk  

menanggulangi 

pertambahan 

penduduk 

melalui program 

keluarga 

berencana (KB) 

dan peningkatan 

kualitas hidup 

SDM melalui 

pemberian ASI 

ekslusif. 

  
 . Mengolah, 

menalar, dan 

menyaji dalam 

ranah konkret 

dan ranah 

abstrak terkait 

dengan 

pengembangan 

dari yang 

dipelajarinya di 

 .  Menyajikan hasil 

analisis tentang 

dampak pergaulan 

bebas, penyakit dan 

kelainan pada 

struktur dan fungsi 

organ yang 

menyebabkan 

gangguan sistem 

reproduksi manusia 

  . Menyajikan hasil 

analisis tentang 
kelainan pada 

struktur dan 

fungsi organ 
yang 

menyebabkan 

gangguan sistem 
reproduksi 

manusia melalui 

bentuk mind 
mapping 



   
 

 
 

N

o 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator Materi 

sekolah secara 

mandiri, dan 

mampu 

menggunakan 

metoda sesuai 

kaidah 

keilmuan. 

  . Memecahkan 

masalah 

kepadatan 

penduduk dengan 

menerapkan 

prinsip 

reproduksi 

manusia. 

  

  

 Pada materi sistem reproduksi manusia kelas XI IPA terdiri 

dari beberapa bahasan yaitu Struktur dan fungsi alat-alat  

reproduksi pada laki-laki dan  wanita, proses pembentukan sel 

kelamin, ovulasi dan menstruasi. fertilisasi, gestasi  dan persalinan, 

ASI, KB,  kelainan/penyaki t pada sistem reproduksi, dan seks 

education yang akan dipaparkan dalam tabel berikut ini : 

 

Tabel     

Uraian Materi Sistem Reproduksi Manusia 
No Kajian Materi Penjelasan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem 

Reproduksi 

Laki-laki 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 

Sistem reproduksi pada laki-laki berfungsi untuk 

menghasilkan sperma di dalam testis, mengantarkan sperma 

dalam bentuk cairan menuju vagina, dan menghasilkan 
hormon kelamin jantan berupa testosteron. Sistem ini mulai 

berfungsi pada saat awal remaja atau saat masa pubertas. 

Sistem reproduksi pada laki-laki tersusun atas  organ-organ 
prime yang meliputi sepasang tetis yang memiliki saluran 

untuk menyimpan dan mengangkut sperma keluar melalui 

penis saat ejakulasi. Testis tergantung di luar tubuh, terdapat 
di dalam kantong kulit khusus yang disebut skrotum. Akibat 

letaknya yang di luar tubuh menyebabkan testis memiliki suhu 

cenderung lebih rendah dari pada suhu tubuh di sekitarnya.  
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 



   
 

No Kajian Materi Penjelasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

 

Gambar     

Organ Reproduksi Laki-laki99 

Organ reproduksi pada laki-laki terdiri atas organ dalam dan 
organ luar. Adapun organ dalam sistem reproduksi pada laki-

laki yaitu sebagai berikut : Epidermis yaitu pematangan dan 

penyimpanan sementara cairan sperma, Vas Deferens yaitu 
saluran sperma dari epidermis menuju kantong sperma, 

Tubulus Semiferus yaitu suatu organ yang terdapat di dalam 

testis dan merupakan tempat Spermatogenesis, Kelenjar 
Vesikula Seminalis yaitu suatu cairan yang dihasilkan 

berbentuk kental, berwarna kekuning-kuningan, dan 

mengandung nutrisi untuk sperma, kelenjar prostat yaitu 
menghasilkan cairan yang encer seperti susu, bersifat basa, 

serta bersifat nutrient bagi sperma, dan kelenjar Cowper yaitu 

sebuah lender yang berfungsi untuk melicinkan dalam 
pergerakan sel sperma. Adapun organ luar system reproduksi 

laki-laki terdiri atas  penis dan skrotum yang keduanya 

mempunyai kegunaan yang berbeda. Penis sebagai alat 
kopulasi yang didalamnya terdapat saluran reproduksi dan 

uretra dan skrotum yaitu kantong yang membungkus testis. 

Sistem repoduksi pada laki-laki dapat dipengaruhi oleh 
banyak hormone yaitu sebagai berikut: Testosteron yaitu 

hormon yang dihasilkan oleh sel-sel Leydig dan berfungsi 

sebagai perangsang dalam pembelahan sel-sel germinal dalam 
pembentukan sperma, LH (Luteizing Hormon) yaitu hormon 

yang dihasilkan oleh kelenjar hifosis anterior dan berfungsi 

untuk merangsang sel-sel Leydig dalam menyekresikan 
testosteron, FSH ( Folicle Stimulating Hormon) disekresikan 

oleh kelenjar hipofisis dan berfungsi untuk merangsang sel-sel 

setroli, Esterogen adalah hormone yang dihasilkan oleh sel 
setroli saat dirangsang oleh FSH dan berfungsi dalam proses 

pematangan sperma.100 Di dalam Al- Quran surah Al-

Mukninun ayat    Allah SWT menjelaskan tentang sistem 
reproduksi pada laki-laki, yang bunyi ayatnya sebagai berikut 

: 

 

 ۖ  ِ ْٞ نِ ٍَّ ْٜ قشََاس   ُٔ ّطُْفحًَّ فِ ْٰ ٌَّ جَعَيْ   ٖٔشُ
 
Artinya : Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang 

disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). (Q.S Al-

Mukminun Ayat    ).101 
Berdasarkan ayat Al-Quran di atas seseungguhnya maha besar 

Allah yang memiliki segala kekuasaan di muka bumi ini, dan 

dapat kita tarik kesimpulan bahwasanya air mani itu di simpan 
di dalam rahim wanita setelaj proses ejakulasi, dan terdapat 

keterkatikan antara reproduksi pria dan wanita.  

                                                           
99 Eddyawan W. Ferial. Biologi Reproduksi.   . 
100 Tim Ganesha Opration. Pasti Bisa Biologi Untuk SMA/MA Kelas XI. 

Penerbit Duta.      . hlm    -   .. 
101 ‗Al-Quran Terjemahan‘. 



   
 

 
 

No Kajian Materi Penjelasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
Organ 

Reproduksi 

Pada Wanita 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 
 

Sistem reproduksi pada wanita tersusun atas otot-otot atau 
organ-organ seksual primer (sepadang ovarium) dan organ 

seksual sekunder ( oviduk, uterus, dan vagina ) yang terletak 

dibagian dalam tubuh wanita dan diikuti organ eksternal yang 
dinamakan vulva. 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

                                   

                                  

 

                               Gambar     

Organ Rerproduksi Wanita 102 

 

Ovarium merupakan organ kecil yang panjang dengan 
panjang lebih kurang  -  cm dengan tebal  - ,  cm, organ ini 

terletak dibagian luar ligament. Ovarium terletak di di sebelah 

kiri dan kanan Rahim (uterus). Selain memproduksi ovum, 
ovarium juga termasuk kelenjar endokrin. Disetiap ovarium 

terdapat saluran sempit yang memiliki ujung seperti corong 

dilewati oleh ovum dari ovarium menuju uterus. Saluran ini 
dinamakan saluran saluran telur (oviduk). Oviduk disebut juga 

saluran tuba fallopi. Oviduk merupakan saluran berotot dan 

memiliki dinding yang tipis. Panjang saluran ini sekitar    
cm. Dinding bagian dalam terdiri atas jaringan epitel dengan 

sel-sel yang bersekresi mukus. Uterus adalah organ yang 

berotot dan memiliki dinding yang tebal dan mempunyai 
diameter dan bentuk menyerupai buah pir terbalik yakni 

berkisar  ,  cm –   cm. Dinding dari uterus tersusun atas 

jaringan otot polos, namun lapisan dalamnya tersusun atas 
membrane mukosa. Uterus terhubung dengan vagina melalui 

perantara leher vagina (serviks). Vagina merupakan saluran 

yang berotot. Lubang vagina terletak dibagian bawah lubang 

urinaria yakni tempat keluarnya urine pada wanita. Lubang 

vagina dan lubang sistem urinaria dikelilingi oleh jaringan 

vulva. Vulva merupakan bagian terluar dari sistem reproduksi 
pada wanita. Vulva terdiri atas labia (lipatan kulit). Labia ini 

terdiri atas labia mayor dan labia minor, dan diikuti suatu 

organ kecil yang dinamakan klitoris.103 

 

Spermatogenesis adalah suatu proses pembentukan sel 

spermatozoa. Sel ini terjadi pembentukannya di dalam organ 

                                                           
102 Edyawan W Ferial, Biologi Reproduksi (PT Gelora Aksara Pradana. 

Erlangga,     ). 
103 Sri Pujiyanto. Menjelajah Dunia Biologi Untuk Kelas XI SMA dan MA 

 . Solo : Platinum.     . Hlm   -   . 



   
 

No Kajian Materi Penjelasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

Spermatogenesis 

yang disebut tubula semiferu. Ada beberapa hormon yang 
mempengaruhinya yautu hormone FSH yang berfungsi untuk 

merangsang pembentukan sperma secara langsung serta 

merangsang sel Sertoli untuk menghasilkan Androgen 
Binding Protein (ABP).  

Pada waktu spermatogenesis berlangsung, sebagian sel tetap 

berupa sel punca sedangkan yang lain berdiferensiasi selama 
pembelahan meiosis. Pada masa pubertas, spermatogenesis 

berlanjut di mana spermatogonia berproliferasi menghasilkan 

semakin banya spermatogonia, yang masing-masing 
mengandung    pasang kromosom (diploid). Sel-sel 

spermatosit primer kemudian membelah  secara meiosis 

menjadi dua spermatosit sekunder dengan jumlah kromosom 
menjadi setengahnya yaitu    kromosom (haploid). 

Selanjutnya spermatosit sekunder membelah lagi secara 

meiosis menjadi empat spermatid. Keempat spermatid ini 
memasuki ujung sel-sel untuk mematangkan diri menjadi 

spermatozoa yang merupakan tahapan akhir pada proses 

pembentukan sperma. Proses pematanangan spermatid 
menjadi spermatozoa disebut spermatogenesis.104 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar     

Spermatogenesis105 

Allah SWT telah berfirman di dalam Al-Quran Surah Al-

Insan ayat   tentang proses spermatogenesis ini, adapun bunyi 

suranya adalah sebagai berikut : 

ا  ْٞشًّ اۢ تَصِ ْٞعًّ َِ ُٔ سَ ْٰ ِٔ فَجَعَيْ ْٞ شَاض ۖ َّّثْرَيِ ٍْ ِْ ُّّطْفحَ  اَ ٍِ  َُ سَا ّْ   ٕاَِّّا خَيَقْْاَ الِْْ

Artinya : Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari 

setetes mani yang bercampur yang Kami hendak mengujinya 

(dengan perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan dia 

mendengar dan melihat. (Q.S Al-Insan ayat  ). 106 

Berdasarkan ayat Al-Quran Surah Al-Insan ayat   di atas 

dapat sama-sama kita pahami bahwa Proses awal penciptaan 

manusia ditegaskan pada ayat ini. Sungguh, Kami telah 

menciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur yaitu 

                                                           
104 Ediyawan W. Ferial. Biologi Reproduksi. PT Gelora Aksara Pratama. 

Erlangga.     . Hlm  . 
105 Ferial. 
106 ‗Al-Quran Terjemahan‘. 



   
 

 
 

No Kajian Materi Penjelasan 

dari sperma laki-laki dan indung telur perempuan yang tujuan 

utamanya Kami hendak mengujinya dengan berbagai perintah 

dan larangan, karena itu Kami jadikan dia mendengar dengan 

telinganya dan melihat dengan matanya. 

  Oogenesis 

 

Oogenesis merupakan proses pembentukan ovum ataupun sel 

telur dalam ovarium. Proses oogenesis menghasilkan satu 

ovum fungsional. Proses oogenesis dipengaruhi oleh beberapa 
hormon yaitu : Hormon FSH (Follicle Stimulating Hormone), 

yaitu hormone yang berfungsi dalam proses merangsang 

ovulasi. Hormon LH (Luteinizing Hormone ), yaitu hormon 
yang berfungsi merangsang ovulasi. Hormon esterogen, yaitu 

hormon yang berfungsi untuk membantu pematangan folikel 

dan meransang pertumbuhan alat kelamin sekunder. Hormon 
Progesteron, ialah hormone yang berfungsi dalam menjaga 

ketebalan dinding endometrium. 

Dalam proses oogenesis. dimulai dari proses oogonium 
( n/haploid) yang mengakami pembelahan secara mitosis 

menjadi oosit primer yang bersifat diploid. Selanjutnya, oosit 

primer tersebut akan mengalami pembelahan meiosis I dan 
menghasilkan oosit sekunder (haploid) dan palosit primer 

(haploid). 

Oosit sekunder yang bersifat haploid ini akan melakukan 
pembelahan secara meiosis II menjadi ootid (haploid) dan 

polosit sekunder (haploid). Sedangkan polosit primer akan 

membelah menjadi dua polosit sekunder (haploid). Ootid yang 

memiliki sifat haploid ini akan mengalami diferensiasi atau 

proses pendewasaan menjadi ovum yang bersifat haploid. 
Sedangkan palosit sekunder akan mengalami degenerasi atau 

peluruhan. Adapun proses dari oogenesis ini terbagi menjadi 

tiga tahapan yaitu sebagai berikut : 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar     

Oogenesis107 

 . Tahap Penggandaan 
Tahap ini terjadi dalam ovarium janin 

ketika masih di dalam kandungan. Pada tahap ini, 

                                                           
107 Neil Cambell. A Jane & Reece. Biologi Edisi   Jilid  .    . 



   
 

No Kajian Materi Penjelasan 

sel primordial (bakal calon ovum) akan mengalami 
pembelahan secara mitosis membentuk oogonium 

yang bersifat dipoloid ( n). 

 . Tahap pertumbuhan 
Pada tahap pertumbuhannya oogenesis 

terjadi pada ovarium bayi. Tahap pertumbuhan, 

oogonium akan mengalami pembelahan secara 
mitosis membentuk oosit primer yang bersifat 

dipoid. Selanjutnya, oosit primer ini akan berada 

dalam keadaan dorman (fase istirahat) sampai pada 
tahap anak perempuan mengalami masa pubertas 

yang ditandai dengan menstruasi.  

 . Tahap Pematangan 
Tahapan yang terakhir adalah tahapan 

pematangan, pada tahap ini dimulai pada masa 

puber. Ditahap ii pematanganakan terjadi dan 
hormonal akan mengalam perubahan bentuk di 

dalam tubuh anak perempuan. Perubahan ini akan 

mengakibatkan oosit primer ( n/dipoloid) 
mengalami pembelahan meiosis I dan 

menghasilkan oosit sekunder (n/haploid). 108 

  Siklus 
menstruasi 

 

Panjang siklus menstruasi rata-rata    +   hari dan 
durasi rata-rata hari   –   hari dengan kehilangan darah total 

kurang lebih     ml. Siklus menstruasi terbagi menjadi dua 

fase yaitu fase folikular dan fase luteal.Kedua siklus ini 
memerlukan kerjasama yang sesuai antara kelenjar- kelenjar 

dengan bantuan hormone  Gonadrophin releasing hormone 

(GnRH), Folicle stimulating Hormone (FSH), Luetinizing 
Hormone (LH), esterogen, dan progesterone.109 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
108 Irdalisa. Modul Perkembangan Hewan. CV Feniks Muda Sejahtera. 

April     . hlm   . 
109 Edyawan W Ferial, Biologi Reproduksi (PT Gelora Aksara Pradana. 

Erlangga,     ) hlm   . 
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Gambar     

Siklus Menstruasi 

 

Sebelum ovulasi, hormon-hormon steroid ovarium 
merangsang uterus untuk bersiap-siap mendukung embrio. 

Estradiol yang disekresikan dalam jumlah yang meningkat 

oleh foliker-folikel yang sedang tumbuh memberikan sinyal 
kepada endometrium untuk terus menebal. Dengan cara lain 

fase folikular siklus ovarium dikoordinasikan dengan vase 

proliferative dari siklus uterus. Setelah ovulasi estradiol dan 
progesterone merangsang perkembangan dan pemeliharaan 

uterus. Dengan demikian fase luteal siklus ovarium ini disebut 

fase sekresi. Saat diinteraksi korpus luteum, hal ini 
menyebabkan kadar hormone dalam ovarium menjadi 

berkurang dengan cepat dan menyebabkan saluran arteri 

semakin menyempit. Pembuluh darah yang kecil di 
endometrium menyempit, melepaskan darah yang terbuang 

bersama jaringan dan cairan endometrium dan dihasilkanlah 

menstruasi. Untuk dapat memahami lebih lanjut tentang jalur 
menstruasi di bawah ini terdapat tiga tahapan yaitu sebagai 

berikut : 

 . Fase poliferasi, kira-kira terjadi   hari setelah 
menstruasi dan dapat berlangsung selama    hari. 

Esterogen disekresikan ovarium untuk merangsang 

pertumbuhan endometrium yang berefek pada sel-
sel stroma. Kelenjar-kelenjar pada lapisan 

endometrium terus tumbuh dan memanjang, arteri 

juga memberikan nutrisi agar dinding uterus terus 
menebal. Peningkatan kadar esterogen akan 

mempengaruhi peningkatan kadar LH yang akan 

merangsang terjadinya ovulasi. Saat proses ovulasi 
endometrium akan semakin menebal mencapai  -  

mm. Pada saat itu kelenjar endometrium akan 

mensekresikan mokus yang akan melindungi dan 
mengiring sperma masuk ke dalam uterus. 

 . Fase sekresi, diebut juga sebagai fase progesterone 

yang terjadi setelah ovulasi dan berlangsung kira-
kira selama   hari.  Esterogen menyebabkan 

proliferasi sel di dalam endometrium dan 

mengubahnya menjadi jaringan yang aktif. 

Progesteron juga berperan dalam menghambat 

kontraksi otot di uterus. Ketebalan endometrium 

dapat mencapai  -  mm seminggu setelah ovulasi.  
 . Fase menstruasi, yaitu fase peluruhan 

endometrium yang disebabkan oleh kadar hormon 

esterogen dan progesteron yang terus menerus 
turun. Hal ini membuat korpus luteum menjadi 

regresi. Ini menyebabkan kontraksi pembuluh 
darah  uterus menurunkan asupan oksigen dan 

makanan ke miemoetrium. Setelah mengalami 

kontraksi pembuluh darah , arteriol-arteriol 
endometrium akan melebar dan menyebabkan 

pendarahan melalui dinding kapiler. Aliran darah 

menstruasi ini terdiri dari darah yang sudah 

tercampur dengan lapisan fungsional 
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endometrium. 110 

 

Allah SWT berfirman di dalam Al-Quran surah Ath-Thalaq 

ayat   yang berbunyi : 
 ْٜ  ـِ

اىّٰۤ َّٗ َِّ شَيٰصحَُ اشَْٖشُ ْۙ  ٌْ فعَِذَّذُُٖ ُِ اسْذثَْرُ ٌْ اِ نُ ِْ ِّّسَاۤى ِ ٍِ ْٞطِ  ذِ ََ َِ اىْ ٍِ  َِ سْ ْٜ ٝىَ ِ  ـِ
اىّٰۤ َٗ ٍَِۗ ٌْ ٝذَِعْ ىَ

ِْ اَ  ٍِ  ٗٔ َ َٝجْعَوْ ىَّ
ِْ َّٝرَّقِ اّللّٰ ٍَ َٗ  

ٍَِّۗ يَُٖ َْ َِ دَ ُْ َّٝعَعْ َِّ اَ اهِ اجََيُُٖ ََ اُٗىٰدُ الَْْدْ ا َٗ ٖٓ ٝسُْشًّ شِ ٍْٗ  

 

Artinya : Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi 

(menopause) di antara istri-istrimu jika kamu ragu-ragu 

(tentang masa idahnya) maka idahnya adalah tiga bulan; dan 

begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. 

Sedangkan perempuan-perempuan yang hamil, waktu idah 

mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. 

Dan barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia 

menjadikan kemudahan baginya dalam urusannya. (Q.S Ath-

Thalaq ayat  ). 111 

Allah SWT juga berfirman di dalam Al- Quran surah Al-

Baqarah ayat     yang berbunyi : 

 َِّ ُٕ ْ٘ لَْ ذَقْشَتُ َٗ ْٞطِْۙ  ذِ ََ ْۙٙ فاَعْرَضِىُ٘ا اىِّْسَاۤءَ فِٚ اىْ َ٘ ارًَّ ْٞطِ ٍۗ قوُْ ُٕ ذِ ََ ِِ اىْ ّلََ عَ ْ٘ َٝسْ ـيَُ َٗ

 َِ ْٞ اتِ َّ٘ َ ٝذُِةُّ اىرَّ
َُّ اّللّٰ ُ ٍۗ اِ

ٌُ اّللّٰ شَمُ ٍَ ْٞسُ اَ ِْ دَ ٍِ  َِّ ُٕ ْ٘ َُ فأَذُْ َُ ْۚ فاَرَِا ذَطََّٖشْ ٚ َٝطْٖشُْ ٝذُِةُّ  دَرّٰ َٗ

 َِ ْٝ رَطَِّٖشِ َُ   ٕٕٕاىْ

 

Artinya : Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) 

tentang haid. Katakanlah, ―Itu adalah sesuatu yang kotor.‖ 

Karena itu jauhilah istri pada waktu haid; dan jangan kamu 

dekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka telah 

suci, campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) yang 

diperintahkan Allah kepadamu. Sungguh, Allah menyukai 

orang yang tobat dan menyukai orang yang menyucikan diri. 
112 

Berdasarkan ayat di atas Allah SWT sudah mengatur akan 

segalanya dimulai dari masa waktu haid, masa idah, dan 

waktu kehamilan. Dan adapun perempuan-perempuan yang 

tidak haid lagi, yaitu perempuan yang sudah menopause di 

antara istri-istri kamu jika kamu menjatuhkan talak 

kepadanya, maka masa idahnya jika kamu ragu-ragu adalah 

tiga bulan. Dan demikian pula masa idah bagi perempuan-

perempuan yang tidak pernah haid sepanjang hidupnya juga 

tiga bulan. Sedangkan perempuan-perempuan hamil yang 

dijatuhi talak, maka waktu idah mereka itu ialah sampai 

mereka melahirkan kandungannya. Seusai melahirkan, maka 

masa idahnya berakhir. Dan barang siapa bertakwa kepada 

Allah dengan ketakwaan yang sesungguhnya dalam segala 

urusan, niscaya Dia akan menjadikan kemudahan baginya 

                                                           
110 Neil A. Cambell & Jane B. Reece. Biologi Edisi ke   Jilid  . PT Aksara 

Pratama. Erlangga.     . Hlm   . 
111 ‗Al-Quran Terjemahan‘. 
112 ‗Al-Quran Terjemahan‘. 
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dalam urusannya karena ketakwaannya. Sungguh Allah maha 

besar maha berkuasa atas segalanya. 

  Fertilisasi Fertilisasi adalah proses penyatuan ovum (oosit sekunder) dan 

spermatozoa yang biasanya berlangsung di ampula tuba. 

Proses fertilisasi memiliki fungsi uatama yaitu sebagai berikut 
:  

 . Fungsi reproduksi, memungkinkan terjadinya 

pemindahan unsur-unsur genetik dari orang tua 
(pewaris) dan anak (keturunan). Jika selama proses 

gametogenesis terjadi reduksi ( n menjadi n), 

maka fertilisasi akan terjadi penggabungan unsur 
genetic pemulihan kembali dari n menjadi  n. 

Masing-masing orang tua akan n (unsur genetik). 

Tanpa terjadinya fertilisasi proses pembuatan 
keturunan terhadap suatu spesies tidak akan pernah 

terjadi.  

 . Fungsi perkembangan, saat fertilisasi memicu oosit 
sekunder untuk melanjutkan dan menyelesaikan 

proses pembelahan meiosisnya dan membentuk 

promukleus wanita. Lalu pronukleus wanita ini 
akan melebur dengan pronukleus pria untuk 

selanjutnya membentuk zigot. Jika fertilisasi tidak 
terjadi maka oosit sekunder akan tertahan ditahap 

metaphase. 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

                                Gambar     

Proses fertilisasi 113 

Proses fertilisasi ini akan memerlukan oosit sekunder (ovum) 

yang telah masak dan siap untuk dibuahi. Sebelumnya, ovum 

ini dikeluarkan dari ovarium proses ini dinamakan ovulasi 

pada hari ke    pada daur menstruasi. Ovum kemudian akan 

didorong oleh tuba fallopi kea rah lumen uterus, gerak 
peristatltik pada tuba fallopi akan menimbulkan cairan yang 

dikeluarkan oleh sel-sel dan dapat disebabkan oleh penyebab 

lainnya. Jika selama proses ini terjadi hubungan kelamin, 
spermatozoa yang dilepas di lubang vagina akan berenang ke 

dalam uterus dan terus melanjutkan perjalanan ke dalam tuba 

fallopi. Salah satu spermatozoa kemudian akan membuahi 
ovum di daerah ampula.  

Menurut perhitungan dalam sekali ejakulasi akan terdapat 

   -    sel spermatozoa yang akan dikeluarkan dan masuk ke 
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dalam liang vagina akan tetapi hanya sekitar    -    sperma 
yang berhasil untuk mencapai ampula dan hanya akan ada 

satu spermatozoa yang membuahi ovum. Dan sebagian 

sperma yang berjalan dari vagina menuju uterus dan masuk ke 
dalam tuba fallopi dihancurkan oleh lendir mokus ddi dalam 

uterus. Untuk akvitivas spermanya, ovum mengeluarkan 

senyawa fertilizing yang tersusun dari glikoprotein  yang 
berfungsi untuk mengaktifkan sperma akan bergerak dengan 

cepat, menarik sperma secara kemotaksis positif, dan 

mengumpulkan sperma disekililing ovum. Tahapan dalam 
proses fertilisasi ada empat tahapan yaitu sebagai berikut : 

 . Penetrasi korona radiate oleh sperma dengan 

bantuan enzim hialurodinase yang melarutkan 
senyawa hialuronid pada korona radiate. 

 . Penetrasi zoma pluseda oleh sperma dengan 

bantuan enzim aksorin untuk menghancurkan 
glikoprotein. Penetrasi ini memicu sel-sel 

granulosit di bagian korteks oosit sekunder untuk 

mengeluarkan senyawa tertentu yang dapat 
menyebabkan korteks oosit sekunder untuk 

mengeluarkan senyawa tertentu yang 

menyebabkan sel-sel di zona flusida berikatan satu 
sama lain dan membentuk suatu materi yang keras 

dan tidak dapat ditembus oleh sperma lain. Proses 

ini akan mencegah ovum dibuahi oleh lebih dari 
satu sperman. 

 . Setelah menembus zona flusida, spermatozoa akan 

masuk ke dalam ruang perivitelin lalu akan 
menempel dan terjadi fusi (peleburan membran 

spermatozoa dengan membrane plasma oosit. 

Kemudian berkondensasi dan membesar sehingga 
zigot. 

 . Lalu zigot akan membelah secara mitosis di dalam 

oviduk dan akan berlangsung selama 
perjalanannya menuju uterus. Lebih kurang 

seminggu setelah fertilisasi ini zigot telah 

berkembang menjadi satu struktur bola berongga 
yang disebut blastosis. Selanjutnya blastosis ini 

akan bergerak menuju uterus dan tertanam di 

dinding uterus. Proses ini dinamakan implantasi.114 

 

Allah SWT berfirman di dalam Al-Quran surah Az-Zumar 

ayat   yang berbunyi : 
 

اض  ٍۗ  َٗ ِْٞحََ اصَْ َٰ ًِ شَ ّْعَا َِ الَْْ ٍِّ  ٌْ ّْضَهَ ىنَُ اَ َٗ جَٖاَ  ْٗ ْْٖاَ صَ ٍِ ٌَّ جَعَوَ  ادِذَج  شُ َّٗ ِْ َّّفْس   ٍِّ  ٌْ  خَيَقنَُ

ٌْ ىَُٔ ا ُ سَتُّنُ
ٌُ اّللّٰ د  شَيٰس ٍۗ رٰىنُِ َٰ ْٜ ظيُُ  تعَْذِ خَيْق  فِ

ِْۢ ٍِّ ٌْ خَيْقًّا  رنُِ ٰٖ ٍَّ ُِ اُ ْ٘ ْٜ تطُُ ٌْ فِ َُ َٝخْيقُنُُ يْلٍُۗ ىْ

 َُ ْ٘ ٚ ذصُْشَفُ َْ٘ۚ فاََّّٰ   ٙلَْٰٓ اىَِٰٔ الَِّْ ُٕ

Artinya : Dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian 

Dia jadikan daripadanya isterinya dan Dia menurunkan untuk 

kamu delapan ekor yang berpasangan dari binatang ternak. 

Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi 
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kejadian dalam tiga kegelapan. Yang (berbuat) demikian itu 

adalah Allah, Tuhan kamu, Tuhan Yang mempunyai kerajaan. 

Tidak ada Tuhan selain Dia; maka bagaimana kamu dapat 

dipalingkan? (Q.S Az-Zumar ayat  ). 115 

Berdasarkan ayat di atas dapat kita ketahui Bersama bahwa 

Setelah sperma bertemu sel telur, maka proses terjadinya 

kehamilan memasuki tahap paling awal. Dalam beberapa 

kasus, calon ibu biasanya belum mendapati atau merasakan 

ada perubahan pada tubuhnya. Proses pembentukan dan 

perkembangan embrio atau embriogenesis selanjutnya mulai 

terjadi pada tubuh ibu. Sungguh Allah maha besar maha 

berkuasa. 

   Kehamilan dan 

kelahiran 

Peristiwa penting setelah fertilisasi adalah kehamilan. 

Pembuahan terjadi saat bertemnya spermatozoa (sel telur ) 
pria. Kehamilan ini dipengaruhi oleh berbagai hormone yaitu 

diantaranya esterogen, progesterone, hCG (human chorionic 

gonadopropoin, human chorionic somatommaotropin, 
prolactin, dan lain sebagainya. hCG adalah hormone yang 

aktif khusus berperan selama proses awal kehamilan. 116 
Menurut Federasi Obstetri Ginekoloigi Internasional, 

kehamilan merupakan fertilisasi atau penyatuan dari 

spermatozoa dan ovum dan dilanjutkan dengan proses nidasi 
atau implantasi. Jika dihitung dari fase fertilisasi hingga 

lahirnya bayi, proses kelahiran normal akan berlangsung 

dalam waktu    minggu atau    bulan lunar atau   bulan 
menurut kalender internasional. Proses kehamilan 

berlangsung dalam tiga trimester, trimester ke satu 

berlangsung dalam    minggu, trimester kedua berlangsung 
dalam    minggu, dan trimester ke   berlangsung dalam 

kurun waktu    minggu hingga minggu ke   .117 Allah SWT 

berfirman di dalam Al-Quran surah Al-Mukminun ayat    
yang berbunyi : 

ٌَ ىَ  ّاَ اىْعِظٰ ْ٘ ا فنََسَ ًَّ عْغَحَ عِظٰ َُ عْغَحًّ فخََيقَْْاَ اىْ ٍُ ٌَّ خَيَقْْاَ اىُّْطْفحََ عَيقَحًَّ فَخَيقَْْاَ اىْعَيقَحََ  ا شُ ًَّ ذْ

 ٍَِۗ ْٞ ُِ اىْخٰيقِِ ُ ادَْسَ
ُٔ خَيْقًّا اٰخَشٍَۗ فرَثَاَسَكَ اّللّٰ ّٰ شَأْ ّْ ٌَّ اَ   ٗٔشُ

 
Artinya : Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang 
melekat, lalu sesuatu yang melekat itu Kami jadikan segumpal 

daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang 

belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan 
daging. Kemudian, Kami menjadikannya makhluk yang 

(berbentuk) lain. Mahasuci Allah, Pencipta yang paling 

baik.118 
Berdasarkan ayat Al-Quran surah Al-Mukminun 
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Pada Ibu hamil Terhadap Keteraturan Kunjungan Antenatal Care (SNC) Di 
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ayat    di atas kita sama-sama dapat mengerti bahwa segala 
sesuatu yang diciptakan Allah di dunia ini sudah terkonsep 

dengan baik. Oleh karena itu kita selaku hambanya harus 

senatiasa mengagumi setiap ciptanya. Sungguh Allah maha 
kuasa atas segalanya. 

Dari penyatuan antara sperma dan ovum maka 

terbentuklah zigot yang dipoid ( n). Zigot ini akan berjalan 
menuju uterus (Rahim) dengan bantuan silia disepanjang 

oviduk. Pada awal mulanya, zigot hanya terdiri dari satu 

pasang sel saja tetapi lama  kelamaan akan membelah menjadi 
  , ,  ,    dan seterusnya membentuk morula. Sel-sel yang 

terdapat di bagian dalam blastula akan membentuk embrioblas 

sementara di bagian luar akan membentuk trofoblas. Tujuh 
hari setelah terjadinya fertilisasi, blastula telah tiba di dalam 

Rahim dan akan melakukan implantasi (menempel pada 

dinding rahim). Pada saat itu dinding uterus akan menebal dan 
melunak serta banyak ditutupi oleh pembuluh darah yang 

akan menyuplai nutrisi bagi embrio. 119  

Dalam kurun waktu lebih kurang dua bulan, semua 
organ di dalam bayi telah terbentuk namun belum sempyrna. 

Pada saat hamil siklus menstruasi juga terganggu. 

Menempelnya embrio pada uterus akan menghalangi proses 
perusakan korpus luteum yang biasanya terjadi saat minggu 

ke empat dari siklus menstruasi. Hal ini mengakibatkan 

sekresi progesteron terus terjadi hingga bulan kelima. Setelah 
bulan ke lima plasenta akan mensekresikan hormon 

progesterone yang akan memelihara kehamilan untuk kurun 

waktu yang normal. Proses sekresi oleh progesterone akan 
berkurang dan ini akan menghilangkan hambatan yang dapat 

mencegah kontraksi rahim selama kehamilan terjadi. Zat yang 

berhubungan disebut prostaglandin, ini juga terlihat didarah 
pada saat seorang ibu melahirkan. Prostaglandin seperti 

oksitosin akan menyebabkan rahim (uterus) akan berkontraksi 

dengan kuat maka terjadilah proses persalinan.120 Allah SWT 
berfirman di dalam Al-Quran surah As-Sajdah ayat   yang 

berbunyi : 

 
ا ذَشْنُ  ٍَّ ْٞلًَّ  الَْْفْـ ذَِجٍَۗ قَيِ َٗ الْْتَْصَاسَ  َٗ عَ  َْ ٌُ اىسَّ جَعَوَ ىنَُ َٗ  ٖٔ دِ ْٗ ِْ سُّ ٍِ  ِٔ ْٞ َّفخََ فِ َٗ ىُٔ  ّٰ٘ ٌَّ سَ َُ شُ ْٗ شُ

٩  

Artinya : Kemudian Dia menyempurnakannya dan meniupkan 

roh (ciptaan)-Nya ke dalam (tubuh)nya dan Dia menjadikan 

pendengaran, penglihatan dan hati bagimu, (tetapi) sedikit 

sekali kamu bersyukur. (Q.S As-Sajdah Ayat  ).121 

Berdasarkan ayat Al-Quran surah As-Sajdah ayat   di atas 

dapat kita ketahui Bersama jika Setelah menciptakan Adam 

dari tanah, kemudian Dia menyempurnakan ciptaan-Nya 

secara fisik dan setelah itu meniupkan roh ciptaan-Nya ke 

dalam tubuh-nya dan jadilah ia ciptaan Allah yang terbaik. 
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Dia juga melengkapi ciptaannya dengan menjadikan 

pendengaran, penglihatan, dan hati atau akal bagimu supaya 

kamu dapat mendengar nasihat agama, melihat tanda 

kebesaran Allah, dan merenungkan ciptaan-Nya, yang dengan 

itu semua kamu beriman dan mengesakan-Nya. Namun, 

sedikit sekali di antara kamu yang mau bersyukur. 

  Laktasi 

 

Laktasi adalah proses menyusui mulai dari ASI diproduksi 

sampai pada tahap bayi mengisap dan menelan ASI. Laktasi 
merupakan bagian dari siklus reproduksi manusia. Masa 

laktasi terdapat dikurun waktu sampai usia dua tahun dengan 

menggunakan teknik yang baik dan benar. Proses persiapan 

laktasi sangat diperlukan oleh seorang ibu selama  Anternal 

Care terutama bagi primigravida. Jika proses ini tidak 

dipersiapkan dengan baik memungkinkan akan banyak timbul 
masalah seperi ASI yang encer sampai proses menyusui yang 

tidak tepat. Proses pembuatan air susu termasuk ke dalam 

proses yang kompleks yang melibatkan peran hipotalamus, 
pituitary dan payudara. ASI yang sudah dihasilkan memiliki 

komponen yang konstan dan tidak sama dari waktu ke waktu. 

Kehamilan pada wanita akan mempengaruhi pertumbuhan 
payudara dan proses pembentukan air susu. Proses ini akan 

timbul setelah ari-ari lepas. Ari-ari ini mengandung hormon 
penghambat prolactin yang menghambat pembentukan ASI, 

saaat hormon tersebut sudah tidak ada maka ASI akan keluar. 
122 

Secara fisiologis, laktasi terdiri atas empat proses yaitu, proses 

pengembangan jaringan penghasil ASI, proses yang memicu 

produksi ASI, dan proses seksresi ASI. Proses-proses ini 
berlangsung dari masa kehamilan hingga akhirnya menyusui. 

Melihat dari proses fisiologi, factor-faktor yang 

mempengaruhi laktasi itu sendiri adalah posisi dan fiksasi 
bayi yang benar pada payudara serta frekuensi dan durasi 

dalam menyusui. Banyak factor yang mempengaruhi 

pemberian ASI eksklusif pada bayi, yaitu kesalahan pada tata 
laksana laktasi yang menyebabkan penurunan kualitas pada 

ASI. Oleh karena itu manajemen laktasi sangat penting di 

sini.123 Allah SWT berfirman di dalam Al-Quran surah Al-
Baqarah ayat     yang berbunyi : 

لَْدَُٕ  ْٗ َِ اَ ىذِٰخُ ٝشُْظِعْ ٰ٘ اىْ َٗ عَيَٚ ۞  َٗ ظَاعَحَ ٍۗ  ٌَّ اىشَّ ُْ ُّٝرِ ِْ اسََادَ اَ ََ ِِ ىِ ْٞ يَ ٍِ ِِ مَا ْٞ ىَ ْ٘ َِّ دَ

سْعَٖاَ ْۚ لَْ ذعَُاۤسَّ  ُٗ فٍِۗ لَْ ذنَُيَّفُ َّفْسٌ الَِّْ  ْٗ عْشُ ََ َِّ تاِىْ ذُُٖ َ٘ مِسْ َٗ  َِّ ٔٗ سِصْقُُٖ دِ ىَ ْ٘ ىُ ْ٘ ََ اىْ
 َٗ  ٖٓ ىذَِ َ٘ ٔٗ تِ دٌ ىَّ ْ٘ ىُ ْ٘ ٍَ لَْ  َٗ ىَذِٕاَ  َ٘ اىِذَجٌ تِۢ َٗ ِْ ُْ اسََادَا فصَِالًّْ عَ ِ صْوُ رٰىلَِ ْۚ فاَ ٍِ اسِزِ  َ٘ عَيَٚ اىْ

ٌْ فلَََ جُْاَحَ  لَْدَمُ ْٗ ا اَ ْٰٓ٘ ُْ ذَسْرَشْظِعُ ٌْ اَ ُْ اسََدْذُّ اِ َٗ ا ٍۗ ََ ِٖ ْٞ س  فلَََ جُْاَحَ عَيَ ُٗ ذَشَا َٗ ا  ََ ُْْٖ ٍِّ  ذَشَاض  

 َٗ فٍِۗ  ْٗ عْشُ ََ ٌْ تاِىْ رُ ْٞ آٰ اٰذَ ٍَّ  ٌْ رُ َْ ٌْ ارَِا سَيَّ نُ ْٞ ْٞشٌ عَيَ َُ تَصِ ْ٘ يُ ََ ا ذعَْ ََ َ تِ
َُّ اّللّٰ ا اَ ْٰٓ٘ َُ اعْيَ َٗ  َ

اذَّقُ٘ا اّللّٰ
ٕٖٖ  

  

                                                           
122 Aida Ratna Wijayanti dan Siti Komariyah. Pengetahuan Persiapan 

Laktasi Bagi Primigravida Di Wilayah Puskesmas Tiron Kecamatan Banyakan 

Kabupaten Kediri. Jurnal Kebidanan. Vol  . No  .   Oktober     . hlm    -   . 
123 Tetti Sri Handini Pertiwi and Restuning Widiasih Sholehati, ‗Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Proses Laktasi Ibu Dengan Bayi Usia  -  Bulan‘, 

Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Padjadjaran,  .  (    ),  –  . 
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Artinya : Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya 

selama dua tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara 

sempurna. Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan 

pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak 

dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang ibu 

menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah 

(menderita) karena anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) 

seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan 

persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka 

tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin 

menyusukan anakmu kepada orang lain, maka tidak ada dosa 

bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang patut. 

Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 

Melihat apa yang kamu kerjakan. (Q.Sal-Baqarah Ayat    ). 
124 

Berdasarkan Al-Quran surah Al-Baqarah ayat     di atas kita 

ketahui bahwa  Allah membicarakan masalah anak yang lahir 

dari hubungan suami istri. Di sisi lain, dibicarakan pula ihwal 

wanita yang dicerai dalam kondisi menyusui anaknya. Dan 

ibu-ibu yang melahirkan anak, baik yang dicerai suaminya 

maupun tidak, hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua 

tahun penuh sebagai wujud kasih sayang dan tanggung jawab 

ibu kepada anaknya. Air susu ibu (ASI) adalah makanan 

utama dan terbaik bagi bayi yang tidak bisa digantikan oleh 

makanan lain. Hal itu dilakukan bagi yang ingin menyusui 

secara sempurna yaitu dua tahun. Apabila kurang dari dua 

tahun, dianjurkan setidaknya jumlah masa menyusui jika 

digabung dengan masa kehamilan tidak kurang dari tiga puluh 

bulan. 

Manajemen laktasi adalah upaya yang dapat dilakukan untuk 

membantu ibu mencapai keberhasilan dalam menyusui 

anaknya. Usaha ini dilakukan dalam rentan waktu  -  bulan 
paska melahirkan. Menerapkan prinsip manajemen laktasi 

sejak masa kehamilan akan berdampak baik untuk buah hati. 

Disarankan untuk memberikan frekuensi pemberian ASI, 

yaitu sekitar  -   kali dalam    jam. Tujuannya yaitu untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisi bagi bayi, dan juga mejaga 

produksi ASI terus bertambah banyak. Setelah melahirkan 
bayi akan menyusu setiap  -  jam di siang hari dan beberapa 

kali saja di malam hari. Rata-rata durasi menyusui bayi adalah 
  -    menit untuk tiap payudara. 125 Selain itu Allah SWT 

berfimran di dalam Al-Quran surah Al-Ahkaf ayat    yang 

berbunyi : 
 ٗٔ فِصٰيُ َٗ  ٗٔ يُ َْ دَ َٗ ظَعَرُْٔ مُشًّْٕا ٍۗ َٗ َّٗ ٔٗ مُشًّْٕا  ٍُّ يرَُْٔ اُ ََ ِٔ ادِْسَاًّّا ٍۗدَ ْٝ اىِذَ َ٘ َُ تِ سَا ّْ ْْٞاَ الِْْ صَّ َٗ َٗ

 َِ ْٞ تَيغََ اسَْتعَِ َٗ  ٗٓ ٰٓٚ ارَِا تَيغََ اشَُذَّ
ا ٍۗدَرّٰ ْٖشًّ َُ شَ ْ٘ رلََ شَيٰصُ ََ ُْ اشَْنُشَ ّعِْ ْٰٜٓ اَ صِعِْْ ْٗ  قاَهَ سَبِّ اَ

سَْحًَّْۙ

                                                           
124 ‗Al-Quran Terjemahan‘. 
125 Heri Priatna and Evi Nurafiah, ‗Pengetahuan Ibu Tentang Manajemen 

Laktasi Dengan Perilaku Pemberian ASI Ekslusif‘, Jurnal Kesehatan,  .  (    ),   –

   . 
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 ٍْٜۗ َّٝرِ ْٜ رُسِّ ْٜ فِ اصَْيخِْ ىِ َٗ ا ذَشْظٰىُٔ  وَ صَاىذًِّ ََ ُْ اعَْ اَ َٗ  َّٛ اىِذَ َٗ عَيٰٚ  َٗ  َّٜ دَ عَيَ َْ ّْعَ ْٰٜٓ اَ اىَّرِ
 َِ ْٞ َِ سْيِ َُ َِ اىْ ٍِ  ْٜ اِِّّ َٗ ْٞلَ  ْٜ ذثُْدُ اىَِ   ٘ٔاِِّّ

Artinya :  Dan Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat 

baik kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah 

mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya 

dengan susah payah (pula). Masa mengandung sampai 

menyapihnya selama tiga puluh bulan, sehingga apabila dia 

(anak itu) telah dewasa dan umurnya mencapai empat puluh 

tahun dia berdoa, ―Ya Tuhanku, berilah aku petunjuk agar aku 

dapat mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau limpahkan 

kepadaku dan kepada kedua orang tuaku dan agar aku dapat 

berbuat kebajikan yang Engkau ridai; dan berilah aku 

kebaikan yang akan mengalir sampai kepada anak cucuku. 

Sesungguhnya aku bertobat kepada Engkau dan sungguh, aku 

termasuk orang muslim(Q.S Al-Akhkaf :  ) 

Berdasarkan ayat al-quran di atas dapat kita Tarik kesimpulan 

bahwa Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik 

kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya 

dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah 

(pula). mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga 

puluh bulan. Sungguh Allah maha kuasa atas segalanya. 

  KB (Keluarga 

berencana) 
KB adalah merupakan salah satu usaha untuk mencapai 

kesejahteraan dengan jalan memberikan nasehat 

perkawinan,pengobatan kemandulan dan penjarangan 

kelahiran. KB merupakan tindakan membantu individu atau 

pasangan suami istri untuk menghindari kelahiran yang tidak 

diinginkan, mendapatkan kelahiran yang memang diinginkan, 

mengatur interval diantara kelahiran. KB adalah proses yang 

disadari oleh pasangan untuk memutuskan jumlah dan jarak 

anak serta waktu kelahiran. Tujuan Keluarga Berencana 

meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak serta mewujudkan 

keluarga kecil yang bahagia dan sejahtera melalui 

pengendalian kelahiran dan menginginkan Keluarga 

Berencana Dan Kontrasepsi    kalian pertumbuhan penduduk 

Indonesia. Di samping itu KB diharapkan dapat menghasilkan 

penduduk yang berkualitas, sumber daya manusia yang 

bermutu dan meningkatkan kesejahteraan keluarga. Sasaran 

dari program KB, meliputi sasaran langsung, yaitu pasangan 

usia subur yang bertujuan untuk menurunkan tingkat 

kelahiran dengan cara penggunaan kontrasepsi secara 

berkelanjutan, dan sasaran tidak langsung yang terdiri dari 

pelaksana dan pengelola KB, dengan cara menurunkan tingkat 

kelahiran melalui pendekatan kebijaksanaan kependudukan 

terpadu dalam rangka mencapai keluarga yang berkualitas, 

keluarga sejahtera. 

Ruang lingkup program KB meliputi, Komunikasi informasi 

dan edukasi, konseling, pelayanan infertilitas, pendidikan seks 

konsultasi pra perkawinan dan konsultasi perkawinan, dan 
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konsultasi genetic. Adapun manfaat KB dari segi kesehatan 

yaitu Peningkatan dan perluasan pelayanan KB merupakan 

salah satu usaha untuk menurunkan angka kesakitan dan 

kematian ibu yang semakin tinggi akibat kehamilan yang 

dialami wanita. 126 

   Seks education Remaja berasal dari kata Adolescence yang artinya tumbuh 

atau tumbuh untuk mencapai kematangan. Masa remaja 
berlangsung antar umur    tahun sampai    tahun bagi wanita 

dan    tahun sampai    tahun bagi pria. Remaja terbagi 

menjadi dua jenis yaitu golongan usia   -   tahun sampai   -
   tahun adalah remaja awal dan usia   -   tahun disebut 

remaja akhir. Dariyono menggolongkan remaja ke dalam   

tahapan yaitu : 
 . Remaja awal, usia   -   tahun dan umumnya telah 

duduk di bangku SLTP. 

 . Remaja tengah, berusia   -   tahun umumnya 
telah duduk di bangku SLTA. 

 . Remaja akhir, berusia   -   tahun dan umumnya 

invidividu telah duduk di bangku perguruan 
tinggi/bekerja. 

Ketika seorang remaja sudah memasuki masa produktif dan 

usia subur, artinya secara fisiologis mereka memasuki fase 
kematangan organ-organ reproduksi. Kematangan organ 

reproduksi ini akan mendorong individu untuk melakukan 

hubungan sosial baik dengan sesama jenis ataupun dengan 
lawan jenis.Ada beberapa alasan yang seringkali 

menyebabkan para remaja melakukan hubungan seks yaitu 
pasangan yang saling mendesak, beranggapan bahwa dirinya 

sudah siap, dan mereka saling mencintai. Oleh karena itu 

pembelajaran tentang seks bebas dangan penting bagi anak 
remaja saat ini. Allah SWT berfirman di dalam Al-Quran 

                                                           
126 dan Sri Sugiharti Ratu Matahari, Fitriana Putri Utami, Buku Ajar 

Keluarga Berencana Dan Kontrasepsi (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu Group,     ). 
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surah An-Nisa ayat    yang berbunyi : 
ا ّنََ  ٍَ ا  ْ٘ ْْنِذُ لَْ ذَ سَاۤءَ َٗ َٗ قْرًّاٍۗ  ٍَ َّٗ َُ فاَدِشَحًّ  ٔٗ مَا ا قذَْ سَيفََ ٍۗ اَِّّ ٍَ َِ اىِّْسَاۤءِ الَِّْ  ٍِّ  ٌْ خَ اٰتاَۤؤُمُ

ْٞلًَّ    ٕٕ ࣖسَثِ

Artinya : Dan janganlah kamu menikahi perempuan-

perempuan yang telah dinikahi oleh ayahmu, kecuali 

(kejadian pada masa) yang telah lampau. Sungguh, perbuatan 

itu sangat keji dan dibenci (oleh Allah) dan seburuk-buruk 

jalan (yang ditempuh). (Q.S An-Nisa Ayat   ). 

Berdasarkan ayat di atas Allah SWT sudah menerangkan 

bahwa haram bagi seoarang laki-laki untuk menikahi seorang 

perempuan yang sudah dinikahi oleh ayah kandungnya sendiri 

ini mengartikan bahwa Allah sudah menentang hubungan 

yang terjadi di luar nikah. Allah SWT juga berfirman di dalam 

Al-Quran surah Al-Isra ayat    yang berbunyi : 

َُ فاَدِشَ  ٔٗ مَا ٰٓٚ اَِّّ ّٰ لَْ ذَقْشَتُ٘ا اىضِّ ْٞلًَّ َٗ سَاۤءَ سَثِ َٗ   ٕٖحًّ ٍۗ

Artinya : Dan janganlah kamu menikahi perempuan-

perempuan yang telah dinikahi oleh ayahmu, kecuali 

(kejadian pada masa) yang telah lampau. Sungguh, perbuatan 

itu sangat keji dan dibenci (oleh Allah) dan seburuk-buruk 

jalan (yang ditempuh). (Q.S Al-Isra ayat   ). 

Pendidikan seks adalah suatu informasi mengenai persoalan 

seksualitas manusia yang jelas dan benar. Informasi itu 

meliputi proses terjadinya pembuahan, kehamilan sampai 
kelahiran, tingkah laku seksual, hubungan seksual, dan 

aspekaspek kesehatan, kejiwaan dan kemasyarakatan. 

Pendidikan Seks adalah suatu pengetahuan yang kita ajarkan 
mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan jenis 

kelamin. Ini mencakup mulai dari pertumbuhan jenis kelamin 

(Laki-laki atau wanita). Bagaimana fungsi kelamin sebagai 
alat reproduksi. Bagaimana perkembangan alat kelamin itu 

pada wanita dan pada laki-laki. Tentang menstruasi, mimpi 

basah dan sebagainya, sampai kepada timbulnya birahi karena 
adanya perubahan pada hormon-hormon. Termasuk nantinya 

masalah perkawinan, kehamilan dan sebagainya. Pendidikan 

seks atau pendidikan mengenai kesehatan reproduksi atau 
yang lebih trend-nya ―sex education‖ sudah seharusnya 

diberikan kepada anak-anak yang sudah beranjak dewasa atau 

remaja, baik melalui pendidikan formal maupun informal. Ini 
penting untuk mencegah biasnya pendidikan seks maupun 

pengetahuan tentang kesehatan reproduksi di kalangan remaja. 

Ada beberapa manfaat tentang seks education ini seperti : 
 . Untuk mengetahui informasi seksual bagi remaja 

 . Memiliki kesadaran akan pentingnya memahami 

masalah seksualitas 
 . Memiliki kesadaran akan fungsi-fungsi seksualnya 

 . Memahami masalah-masalah seksualitas remaja 

 . Memahami faktor-faktor yang menyebabkan 
timbulnya masalah-masalah seksualitas 

Dalam pendidikan seks dapat dibedakan antara sex instruction 

dan sex education in sexuality. Sex instruction ialah 

penerangan mengenai anatomi, seperti pertumbuhan bulu pada 

ketiak dan sekitar alat kelamin, dan mengenai biologi dari 
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reproduksi yaitu proses berkembang biak melalui hubungan 

kelamin untuk mempertahankan jenisnya. Termasuk di sini 

pembinaan keluarga dan metode kontrasepsi dalam mencegah 

terjadinya kehamilan. bahwa tujuan pendidikan seks adalah 

sebagai berikut: 

 . Membentuk pengertian tentang perbedaan seks 
antara pria dan wanita dalam keluarga, pekerjaan 

dan seluruh kehidupan, yang selalu berubah dan 

berbeda dalam tiap masyarakat dan kebudayaan. 
 . Membentuk pengertian tentang peranan seks 

dalam kehidupan manusia dan keluarga, hubungan 

antara seks dan cinta, perasaan seks dalam 

perkawinan dan sebagainya. 

 . Mengembangkan pengertian diri sendiri 

sehubungan dengan fungsi dan kebutuhan seks. 
Disini pendidikan seks menjadi pendidikan 

mengenai seksualitas manusia, jadi seks dalam arti 

sempit (In Context).  
 . Membantu murid dalam mengembangkan 

kepribadiannya sehingga mampu untuk mengambil 
keputusan yang bertanggung jawab, misalnya 

memilih jodoh, hidup berkeluarga atau tidak, 

perceraian, kesusilaan dalam seks, dan lain-lain. 
Landasan yuridis pendidikan seks mengacu pada 

beberapa hal yaitu: 

 . UUD      Pasal    ayat   dan ayat   menyatakan 
bahwa setiap warga negara berhak mendapat 

pendidikan. 

 . Undang-Undang Sisdiknas Nomor    Tahun      
Pasal    Ayat ( ) menyatakan bahwa pemerintah 

dan pemerintah daerah wajib memberikan layanan 

dan kemudahan, serta menjamin terselenggaranya 
pendidikan yang bermutu bagi setiap warga negara 

tanpa diskriminasi. 

 . Undang-Undang Sisdiknas Nomor    Tahun      
Pasal   menyatakan bahwa pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab 

   

 
 

 

 
 

 

 

 

 

Gangguan pada 

sistem 
reproduksi 

manusia 

 
 

 

 

 

 

 . Gangguan pada sistem reproduksi 

laki-laki dapat meliputi gangguan 

pada testis, epididimis, skrotum, 

ataupun penis. Beberapa 

diantaranya adalah sebagai berikut 

: 

a. Kanker testis yang 

merupakan jenis kanker 

yang umum terjadi pada 
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usia dibawah    tahun, 
terjadi saatsel-sel testis 

membelah secara tidak 

terkendali dan membentuk 
suatu tumor. 

b. Epididimitis yang 

merupakan peradangan 
pada epididimis, yaitu 

saluran berkelok-kelok yang 

menghubungkan testis dan 
vas deferens. Disebabkan 

oleh infeksi atau oleh 

penyakitmenular secara 
seksual (PMS) yang 

mengakibatkan rasa nyeri 

dan pembengkakan pada 
salah satu testis. 

c. Hernia inguinal adalah 

gangguan yang ditandai 
dengan sebagian usus 

terdorong menembus 

dinding abdominal dan 
masuk ke selangkangan atau 

skrotum. Hernia terlihat 

sebagai suatu 
pembengkakan di daerah 

selangkangan. 

d. Ambiguous genetalia 
merupakan kelainan yang 

ditandai dengan seorang 

bayi lahir dengan alat 
kelamin yang tidak jelas 

apakah laki-laki atau 

perempuan. Sebagian besar 
anak laki-laki yang lahir 

dengan kelainan alat 

kelamin ganda seperti ini 
memiliki penis yang sangat 

kecil atau tidak ada, tetapi 

memiliki jaringan testis. 

e. Mikropenis merupakan 
kelainan penis yang 

terbentuk secara normal, 

tetapi dengan ukuran 
dibawah ukuran rata-rata. 

 . Gangguan pada sistem reproduksi perempuan 
Gangguan pada sistem reproduksi perempuan 
antara lain sebagai berikut : 

a. Tumor ovarium yang 

menyerang perempuan 
dewasa. Biasanya terdeteksi 

sebagai suatu massa sel 

dibagian abdomen dan sering 
kali menimbulkan rasa nyeri. 

b. Kista ovarium merupakan 
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suatu kantong yang berisi 
bahan cair atau semipadat 

yang tidak bersifat kanker. 

Meskipun tidak berbahaya 
tetapi menimbulkan masalah 

jika membesar dimana kista 

akan menekan organ- organ 
sekitar dan menimbulkan 

rasa nyeri. 

c. Kanker serviks merupakan 
ketidaknormalan sel-sel pada 

dasar uterus yang 

berhubungan dengan vagina. 
Keadaan tersebut dapat 

dideteksi dengan teknik 

apusan jaringan dari bagian 
atas vagina. 

d. Masalah menstruasi yaitu, 
dysmenorrhea (menstruasi 

yang menyakitkan), 

menorrhagia (menstruasi 
yang banyak), hingga 

oligomenorrhea (tidak 
menstruasi/ tidak teratur). 

e. Penyakit Menular Seksual 

(PMS), meliputi HIV / AIDS 

(human immunodeficiency 

virus/acquired immune 

deficiency syndrome), HPV 
(human papiloma virus) atau 

kutil pada alat kelamin, 

sifilis, Chlamydia, gonorea, 
dan herpes genitalis.127 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Pengajuan Hipotesis 

                                                           
127 Sri Pujianto. Menjelajah Dunia Biologi. Kelas XI SMA dan MA  .Solo : 

Platinum     .    -   . 



   
 

 
 

Uji hipotesis adalah salah satu cabang dalam ilmu 

statistika Inferensial yang berguna untuk menguji kebenaran  atas 

suatu pernyataan dan diikuti dengan menarik kesimpulan diterima 

atau ditolaknya suatu pernyataan tersebut. Jadi hipotesis adalah 

suatu pernyataan ataupun pendapat sementara yang belum pasti 

akan kebenarannya sehingga harus dibuktikan dengan 

pengumpulan data. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Hipotesis Penelitian : 

Terdapat pengaruh yang signifikan dalam penerapan 

model pembelajaran Cooperative Script berbantukan Mind 

Mapping terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik MAN 

  Lampung Barat. 

Hipotesis Statistik : 

H  :     :Tidak ada pengaruh yang signifikan dalam 

penerapan model pembelajaran Cooperative 

Script berbantukan Mind Mapping terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik 

MAN   Lampung Barat.      

H  :      :Terdapat pengaruh yang signifikan dalam 

penerapan model pembelajaran Cooperative 

Script berbantukan Mind Mapping terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik 

MAN   Lampung Barat.      
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